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sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain
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Tranliterasi ialah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 

bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini 

ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis 

sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 

menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan ketentuan transliterasi ini.  

Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

yaitu merujuk pada transliterasi of Arabic word and names used by the institute of Islamic 

students, McGill University.  
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 S ٚ W ط

 H ئ Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata 

maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila 

terletak ditengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma diatas (’), 

berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambing “ع” 

B. Vokal, panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vocal (a) panjang = a^ 

Vocal (i) panjang  =  i^ 

Vocal (u) panjang = u^  

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 

Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 

“ay”. Misalnya Qawlun dan Khayrun.  

C. Ta’marbuthah () 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah kalimat, 

akan tetapi apabila ta’marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditrasnliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya alrisalat li al-mudarrisah, atau 

apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 
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ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya fi rahmatillah.  

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-tengah kalimat 

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya Al-Imam al-Bukhariy  

E. Nama dan Kata Arab Terindosensiakan  

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan system trasnliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka tidak 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi ini. Misalnya : Abdurrahman  
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ABSTRAK 

Ayuliana, Rusma  Tamami. 2020. 17771045. Teknik Konsentrasi Untuk Meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an Pada Usia Dewasa Di Pondok Pesantren Al-Qur’an Nurul Qur’an Malang. 

Program Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. H. Mujab, M.Th., Ph.D (II) Dr. H. 

M. Hadi Masruri, Lc., M.A  

Kata kunci : Teknik Konsentrasi, Hafalan Al-Qur‟an, Usia Dewasa  

Teknik merupakan kegiatan spesifik yang diimplementasikan dalam kelas sesuai dengan 

metode dan pendekatan yang dipilih. Proses konsentrasi berjalan dengan mudah bahkan secara 

otomatis, hal itu dikarenakan orang yang bersangkuutan mampu menikmati kegiatan yang sedang 

dilakukannya. Ketika seseorang mampu menikmati kegiatan yang dilakukan maka dengan mudah 

akan berkonsentrasi secara penuh tanpa memperdulikan sekitarnya. Menghafal Al-Qur‟an adalah 

sebuah upaya untuk meningkatkan ingatan untuk diulang kembali dengan membaca atau 

mendengarkan bacaan atau sesuatu yang diulang-ulang supaya memahami dan menghafal setiap 

teks ayat, surah dan juz sesuai keaslian Al-Qur‟an untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Penerapan teknik konsentrasi di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Malang, 2) Keberhasilan penerapan teknik konsentrasi di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Malang, 3) Implikasi keberhasilan teknik konsentrasi terhadap santri di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Malang.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Untuk metode 

pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara yaitu observasi langsung ke lokasi penelitian, 

wawancara dengan ustdaz ustadzah dan santri putra putri tahfidz, dan dokumentasi seperti 

pengambilan data santri maupun foto. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data dan menginterprestasikan data-data yang 

ada untuk menggambarkan realitas sesuai dengan fakta sebenarnya.  

Hasil penelitian ini adalah teknik konsentrasi sebagai berikut: (a) Memilih tempat yang 

nyaman, tenang dan suci. (b) Bertawasul kepada Nabi Muhammad saw, guru dan kyai. (c) Wirid. 

Keberhasilannya adalah (a) melafalkan dengan benar dan lancar. (b) memahami keberadaan ayat 

didalam Al-Qur‟an. (c) Memahami hukum bacaan sesuai ilmu tajwid. (d) mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Implikasinya santri mampu membiasakan diri untuk selalu berkonsentrasi.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (a) Teknik konsentrasi efektif terjadi ketika mampu 

menikmati kegiatan yang sedang di lakukan dan mampu memfokuskan pikiran pada suatu objek 

yang di lakukan. (b) Keberhasilan dalam teknik konsentrasi adalah memahami suatu ayat tersebut 

baik dari hukum tajwid maupun keberadaan di dalam Al-Qur‟an dan melafalkan dengan benar dan 

lancar ayat Al-Qur‟an. (c) Implikasi adanya teknik konsentrasi adalah terbiasa berkonsentrasi 

secara efektif dan mampu mengisi waktu senggang dengan kegiatan postif.  
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ABSTRACT 

Ayuliana, Rusma Tamami. 2020. 17771045. Concertation Techniques For Improving The 

Memorization Of The Qur’an In Adulthood In Al-Qur’an Nur Islamic Boarding School 

Nurul Huda Malang. Islamic Education Master‟s Program. Postgraduate. Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University of Malang. Mentor (I) Dr. KH. Moh. Asrori, S.Ag., 

M.Ag, (II) Dr. H. M. Hadi Masruri, Lc., M.A  

Keywords: Concentration Techniques, Memorization of the Quran, Adult.  

 

Techniques are specific activities that are implemented in class according to the method 

and approach chosen. The process of concentration runs easily even automatically because 

the person concerned is able to enjoy the activities that he/she is doing. When a person is 

able to enjoy the activities carried out it will easily concentrate fully without regard to the 

surroundings. Memorization of the Quran is an attempt to improve memory to be repeated 

by reading or listening to readings or something that is repeated in order to understand and 

memorize each verse text, surah and juz according to the authenticity of the Quran to 

maintain the purity of the Quran.  

This study aims to describe: 1) The application of concentration techniques in Nurul Huda 

Islamic Boarding School Malang, 2) The successful application of concentration 

techniques in Nurul Huda Islamic Boarding School Malang, 3) The implications of 

successful concentration techniques at Nurul Huda Islamic Boarding School Malang, 4) 

The supporting and inhibiting factors on the application of concentration techniques at 

Nurul Huda Islamic Boarding School Malang.  

This research method uses descriptive qualitative approach. For data collection methods 

carried on in 3 ways, namely direct observation to study site, interviews with Ustadz, 

Ustadzah and students, and documentation such as data retrieval of students and 



 
 

xxii 
 

photographs. To analyze the data, the writer uses descriptive qualitative analysis 

techniques, there are describing the data and interpreting the existing data to describe 

reality in accordance with the actual facts.  

The results of this study are the following concentration techniques: (a) Choosing a 

comfortble, quite and holy place. (b) Look at the prophet Muhammad, the teacher and te 

Kyai. (c) Wirid. Its success is (a) Reciting correctly ans smoothly. (b) Understand the 

existence of verses in the Qur‟an. (c) Understanding the reading law in accordance with 

the knowledge of recitation. (d) Practice in everyday life. The implication is that students 

are able to get used to always concentrating.. 

The conclusions of this study are (a) Effective concentration techniques occur when being 

able to enjoy the activities that are being done and able to focus the mind on an object that 

is done. (b) Success in the technique of concentration is to understand a verse both from 

the law of recitation and the existance in the Qur‟an and recite the Qur‟an correctly and 

smoothly. (c) The implication of having concentration techniques is to get used to 

concentrating effectively and being able to fill leisure time with positive activities. 
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 اٌزغش٠ذ

. اٌزم١ٕبد اٌزشو١ضٌض٠بدح اٌزؾف١ع اٌمشآْ فٟ ١١١ٔٓٗ٘ٔ. ٕٕٓٓأ١ٌٛ٠بٔب, سٚعّب رّبِٟ. 

عٕٓ اٌجبٌغ١ٓ فٟ ِؼٙذ ٔٛس اٌمشآْ ِبلأظ. ثشٔبِظ اٌّبعغز١ش اٌزشث١خ الإعلا١ِخ.  اٌخش٠ظ, 

اٌذوزٛس اٌؾظ محمد ( ٔاٌغبِؼخ الإعلا١ِخ اٌؾى١ِٛخ ٌِٕٛب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبلأظ. اٌّششف ) 

( اٌذوزٛس اٌؾظ َ ٘بدٞ ِغشٚسٕٞأعشاسٞ )  

ّبد اٌجؾش: رم١ٕبد اٌزشو١ض, ؽفع اٌمشآْ, عٕٓ اٌجبٌغ١ٓوٍ  

رم١ٕبد ٟ٘ أٔشطخ ِؾذدح ٠زُ رٕف١ز٘ب فٟ اٌفظً ٚفمب ٌٍطش٠مخ ٚإٌٙظ اٌّخزبس. 

ثبلأٔشطخ اٌزّزغ , رٌه لأْ اٌشخض لبدس ػٍٝ ػ١ٍّخ اٌزشو١ض ٠ؼًّ ثغٌٙٛخ ؽزٝ رٍمبئ١ب

لأٔشطخ, فغٛف ٠شوض ثغٌٙٛخ عزّزبع ثباٌزٟ ٠مَٛ ثٙب. ػٕذِب ٠ىْٛ اٌشخض لبدسا ػٍٝ الا

ش ٠زىشٌٚؾف١ع اٌمشآْ ٘ٛ ِؾبٚي ٌزؾغ١ٓ اٌزاوشح ٠ربِخ دْٚ إٌظش اٌٝ إٌّبطك اٌّؾ١طخ. 

ِٓ خلاي اٌمشاءح أٚ الاعزّبع اٌٝ اٌمشاءاد أٚ أٞ شٟء ٠زىشس ِٓ أعً فُٙ ٚؽفع وً آ٠خ 

 .ؽفع ػٍٝ ٔمبء اٌمشآْٚٔظ١خ ٚعٛسح ٚ عٛص ٚفمب لأطبٌخ اٌمشآْ 

( رطج١ك رم١ٕبد اٌزشو١ض فٟ ِؼٙذ ٔٛسي ٘ذٜ ٔساعخ اٌٝ ٚطف: )رٙذف ٘زٖ اٌذ

٢صبس  (ٖ( اٌزطج١ك إٌبعؼ ٌزم١ٕبد اٌزشو١ض فٟ ِؼٙذ ٔٛس اٌٙذٜ ِبلأظ, )ِٕبلأظ, )

 .ِؼٙذ ٔٛس اٌٙذٜ ِبلأظ اٌّزشرجخ ػٍٝ ٔغبػ رم١ٕبد اٌزشو١ض ػٍٝ اٌطلاة

طشق عّغ اٌج١بٔبد رغزخذَ طش٠مخ اٌجؾش ٘زٖ إٌّٙظ اٌٛطفٟ إٌٛػٟ. ثبٌٕغجخ ٌ

إٌّفزح ثضلاس طشق, ٟٚ٘ اٌّلاؽظخ اٌّجبششح ٌّٛلغ اٌذساعخ ٚاٌّمبثلاد ِغ الأعبرزاد 

ٚاٌطلاة, ٚاٌٛصبئك ِضً عّغ اٌج١بٔبد اٌطلاة ٚاٌظٛس. ٌزؾ١ًٍ اٌج١بٔبد, رغزخذَ اٌىبرت 

رم١ٕبد اٌزؾ١ًٍ إٌٛػٟ اٌٛطفٟ, أٞ ٚطف اٌج١بٔبد ٚرفغ١ش اٌج١بٔبد اٌّٛعٛدح ٌٛطف 

 .الغ ٚفمب ٌٍؾمبئك اٌفؼ١ٍخاٌٛ

ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ رم١ٕبد اٌزشو١ض اٌزب١ٌخ: )أ( ثٛضغ اٌخطخ. ٠غت أْ ٠ىْٛ 

اٌطلاة خطخ أٚ عذٚي ٌزمغ١ُ اٌٛلذ ث١ٓ اٌؾفع ٚالأٔشطخ الأخشٜ ثؾ١ش ٠ّىٓ إوّبي وً 

شٟء. )ة( طّذ فٟ ِىبْ ِش٠ؼ. وً اٌطلاة ٌذ٠ٗ طبثغ ِىبْ ِش٠ؼ خبص ثٗ, ثؼضٙب 

ٛعذ اٌم١ًٍ ِٓ اٌظٛد. )ط( فٟ ؽبٌخ ِمذعخ. لأْ ؽفع اٌمشآْ ٠غت أْ ٠ىْٛ ٘بدئ أٚ ٠
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ؽبٌخ ِمذعخ ٚٚضؼٗ ١ٌظ ػشٛائ١ب. )د( اخز١بس الأطؼّخ اٌظؾ١خ ٚاٌّغز٠خ. ٠غت اٌؾبفع 

ػٍٝ أّٔبط الأوً وٟ لارؤرٞ أٚ رزذاخً ِغ الأٔشطخ الأخشٜ. )ٖ( اٌّّبسعخ اٌّزىشسح 

ص أْ رؼت ِٓ رىشاس رؾفظُٙ. وبْ ٔغبؽٗ ٘ٛ ٌؾفظٗ. إْ ِفزبػ ؽفع اٌطلاة ٘ٛ لا٠غٛ

لبدسا ػٍٝ اٌؾفبظ عٛدح رؾفظُٙ ٚفمب ٌزغ٠ٛذُ٘, ٚطلالخ فٟ ٔطمُٙ. اٌّؼٕٝ اٌضّٕٝ أْ 

 اٌطلاة لبدسْٚ ٌٍزؼ٠ٛذ ػٍٝ اٌزشو١ض دائّب. 

اعزٕزبعبد ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘: )أ( رم١ٕبد اٌزشو١ض اٌفؼبي رؾذس ػٕذِب رىْٛ لبدسح 

ٟ ٠زُ اٌم١بَ ثٙب. )ة( إٌغبػ فٟ رم١ٕبد اٌزشو١ض ٘ٛ عٛدح اٌؾفع ػٍٝ اٌزّزغ ثبلأٔشطخ اٌز

ٟ٘ اٌزؼٛد ٠ٚؼزبد ػٍٝ اٌزشو١ض اٌفؼبي. )ط( ا٢صبس اٌّزشرجخ ػٍٝ ٚعٛد رم١ٕبد اٌزشو١ض 

 .ٚاٌمذسح ػٍٝ ًِء ٚلذ فشاؽ ثبلأٔشطخ الإ٠غبث١خػٍٝ اٌزشو١ضاٌفؼبي 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian   

Agama Islam diturunkan sebagai pedoman hidup umat Islam agar 

dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk. Agama Islam 

dibawa oleh Nabi dan Rasul yang terakhir yaitu Nabi Muhammad saw 

melalui perantara malaikat Jibril dengan kitabnya bernama Al-Qur‟an. 

Nabi Muhammad merupakan nabi terakhir yang membawa agama untuk 

seluruh umat manusia yang ajarannya berlaku untuk sepanjang masa. 

Kemurnian ajarannya dalam kitab Al-Qur‟an senantiasa terjaga sepanjang 

zaman
2
. Hal demikian disebabkan oleh janji Allah sesuai dengan ayat Al-

Qur‟an Surat Al-Hijr (15) ayat 9
3
:   

 َْ إَِّٔب ٌَُٗ ٌؾََفِظُٛ َٚ وْشَ  ٌْٕبَ اٌزِّ ُٓ ٔضََّ   إَِّٔب ٔؾَْ

Artinya:   

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya atau menjaganya”.  

Selain agama bidang lain yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia adalah pendidikan. Pendidikan menurut KI Hajar Dewantara
4
 

adalah pendidikan seumur hidup. Di mana proses pendidikan di mulai dari 

manusia di lahirkan sampai meninggal dunia. Dengan pendidikan manusia 

mampu menaikkan harkat dan martabat serta kemajuan manusia secara

                                                           
2
 Ikhtiar Baru, Ensiklopedia Islam, Jilid II (Jakarta: 1993), hlm. 246-247 Tim Penulis IAIN Syarif 

Hidayatullah.  
3
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Al-Hikmah. Departemen Agama Republik Indonesia  

4
 KI Hajar Dewantara. Karya KI Hajar Dewantara (bagian pertama). (Yogyakarta: Taman Siswa, 

1962). Hal. 3   
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universal. Pendidikan bersifat tentang segala daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti dalam kekuatan batin dan karakter, 

pikiran dan pertumbuhan akal.  

Menurut KH. Ahmad Dahlan
5
 upaya yang strategis untuk 

menyelamatkan umat islam dari pemikiran statis ke dinamis adalah dengan 

proses pendidikan. Pendidikan umat islam harus kembali pada ajaran Al-

Qur‟an dan Hadits yang isinya telah mengarahkan manusia menuju 

pemahaman ajaran islam yang menyeluruh dan menguasai berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan. Umat islam di didik menjadi manusia yang 

kritis, cerdas dan memiliki daya analisis yang tinggi dalam membaca 

fenomena kehidupan ini.  

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tercapai tidaknya suatu tujuan pengajaran akan terlihat dari prestasi 

belajar yang telah di raih siswa. Dengan prestasi yang tinggi berarti para 

siswa mempunyai indikasi pengetahuan yang sangat baik.  

Sumber utama dan pertama dalam pendidikan islam adalah Al-

Qur‟an. Di dalamnya terdapat berbagai jenis ilmu, menjadi penyempurna 

bagi kitab sebelumnya dan isinya bersumber dari Allah SWT., terdapat 

hujjah, aturan dan nasihat-nasihat. Petunjuk Al-Qur‟an juga lebih lurus, 

adil dan paling benar dalam berbagai persoalan. Demikian ayat Al-Qur‟an 

yang menjelaskan
6
:  

 َٚ َْ ُٕٛ ِِ ٍَ ٠ؤُْ ْٛ ٌِمَ خً  َّ سَؽْ َٚ ُ٘ذًٜ   ٍُ ٍْ ٰٝ ػِ َٕبُٖ ػٍََ ٍْ ُْ ثىِِزبَةٍ فَظَّ ُ٘ ٌَمذَْ عِئْٕبَ  

                                                           
5
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997) hal. 206-208  

6
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Al-Hikmah. Departemen Agama Republik Indonesia  
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“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al-

Qur`ân) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 

pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman”. (QS. Al-A‟raf (7): 52).  

Al-Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk umat islam. Ketika 

membacanya saja bernilai ibadah terlebih untuk menghafalkannya. 

Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses untuk memelihara, menjaga dan 

melestarikan kemurnian dari Al-Qur‟an itu sendiri yang telah diturunkan 

kepada Nabi Muhammad yang kemudian di taruh di luar kepala agar tidak 

terjadi perubahan ataupun pemalsuan sehingga dapat terjamin kemurniaan 

secara keseluruhan. Menghafal Al-Qur‟an memiliki kedudukan yang 

sangat tinggi di dalam Islam. Hal itu dapat difahami dari kedudukan Al-

Qur‟an, keutamaan membaca dan yang paling penting adalah berkhidmat 

kepada agama Allah dalam rangka memelihara kelestarian dan kemurnian 

sumber utama ajaran agama islam sehingga gilirannya agama Islam tetap 

eksis sampai sekarang. Dalam memperkuat urgensi tahfidz Al-Qur‟an 

maka para ulama merumuskan hukum menghafal Al-Qur‟an menjadi 

fardhu Kifayah
7
.  

Pada masa kekhalifaan Umar bin Khattab kitab Al-Qur‟an di 

bukukan dalam satu mushaf. Pembukuan tersebut merupakan ikhtiar 

khalifah Abu Bakar atas inisiatif Umar bin Khattab. Pada masa 

pemerintahan Ustman bin Affan di salin dan di perbanyak yang kemudian 

di kirim ke daerah – daerah Islam guna untuk menyebar luaskan dan 

                                                           
7
 Allilah bin Ali Abu al-Wafa, al-Nur al-Mubin litahfiz al-Qur’an al-Karim, (Dar al-Wafa‟, 2003), 

cet ke III, h.37)  
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menjadi pedoman bacaan pelajaran Al-Qur;an. Al- Qur‟an sebagai 

pegangan hidup manusia mampu memberikan implikasi bahwa Al-Qur‟an 

harus di hayati akan nilai Islam yang telah terkandung di dalamnya agar 

nilai tersebut mampu menjadi suatu kekuatan yang akan memotivasi dan 

mampu mendasari kehidupan sehari-hari dan menjadi pegangan manusia 

dalam berbagai bidang kehidupan
8
.  

Pada zaman ini menghafal Al-Qur‟an menjadi suatu tradisi yang 

sudah banyak diminati oleh sebagain kelompok tertentu. Mereka 

memfokuskan dirinya untuk menghafal Al-Qur‟an. Tradisi ini merupakan 

salah satu dari sekian banyak fenomena umat islam dalam menghidupkan 

atau menghadirkan Al-Qur‟an. Banyak kita jumpai pesantren yang 

mengkhususkan untuk menghafal Al-Qur‟an. Program pendidikan 

menghafal Al-Qur‟an adalah program menghafal Al-Qur‟an dengan 

hafalan yang kuat terhadap lafadz Al-Qur‟an dan menghafal makna-

maknanya dengan kuat yang memudahkan untuk menghindari dari  setiap 

masalah kehidupan karena Al-Qur‟an senantiasa mampu memberikan 

penerangan hidup di dalam hati sepanjang waktu kepada manusia
9
.  

Di tempat lain dengan perkembangan kurikulum pendidikan 

sekolah atau madrasah juga memiliki kegiatan khusus dalam menghafal 

Al-Qur‟an bagi para siswanya. Tetapi waktu yang diberikan tidak begitu 

banyak dan kadang hanya sebatas murajaah atau mempelajari teknik 

menghafal Al-Qur‟an. Berbeda dengan di pondok pesantren yang para 

                                                           
8
 http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/09/pentinya-membaca-memahami-dan-

menghafal-al-quran/ di unduh pada hari rabu tanggal 05 Februari 2020 pukul 12.27 WIB  
9
 http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/pengertian-tahfidz-al-quran.html di unduh pada hari 

rabu tanggal 05 Februari 2020 pukul 12.07 WIB  

http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/09/pentinya-membaca-memahami-dan-menghafal-al-quran/
http://agusmaimun.lecturer.uin-malang.ac.id/2015/03/09/pentinya-membaca-memahami-dan-menghafal-al-quran/
http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/pengertian-tahfidz-al-quran.html
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santrinya mampu menghafalkan Al-Qur‟an sampai khatam 30 juz. 

Meskipun di dalam pesantren para santri juga harus belajar formal seperti 

madrasah pada umumnya.  

Di pesantren ada waktu khusus yang diberikan para tahfidz untuk 

menghafal Al-Qur‟an. Kadang pesantren lebih memilih untuk 

mengunggulkan dan memberikan perhatian penuh terhadap program 

tahfidz di bandingkan pendidikan formal. Tetapi di madrasah masih 

mengunggulkan pendidikan formal dan kurang memberikan perhatian 

khusus terhadap program tahfidznya.   

Selain waktu khusus menghafal ada faktor lain yang diberikan di 

pondok pesantren yaitu motivasi dan konsentrasi. Dengan adanya hal itu 

maka seorang santri akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki 

konsentrasi penuh dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Dorongan motivasi 

dan berkonsentrasi merupakan dua hal yang perlu dibangkitkan dalam 

upaya menghafal agar memperoleh hasil yang maksimal.  

Konsentrasi memfokuskan pikiran terhadap suatu objek tertentu 

dengan menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan proses belajar 

yang dilakukan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa konsentrasi 

merupakan pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku 

dalam bentuk penguasaan dan penggunaan pengetahuan yang terdapat 

dalam berbagai bidang studi
10

.  

                                                           
10

 Jurnal penelitian oleh Zulfikar F.M., Ramli, Inung Wijayanto, S.T., M.T., Sugondo Hadiyoso, 

S.T., M.T., tentang Deteksi Kondisi Konsentrasi Berdasarkan Sinyal Eeg dengan Stimulasi 

Menghafal Al-Qur’an. Prodi S1 Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas 

Telkom  
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Dengan adanya konsentrasi yang lemah maka dapat mengurangi 

perhatian seorang individu terhadap suatu objek yang diperhatikan yang 

terpecah. Hal itu sesuai dengan kaidah dinamika tegak lurus, dimana 

semakin tinggi konsentrasi seseorang dalam belajar maka akan semakin 

efektif proses pembelajarannya. Sebaliknya jika konsentrasi rendah maka 

hasil belajar yang diperoleh juga akan semakin rendah
11

.  

Kemampuan konsentrasi setiap seseorang pun berbeda-beda dalam 

menerima informasi. Hal itu berdasarkan sesuai dengan usia, aktivitas dan 

berbagai faktor lainnya. Faktor lain adalah kurang memiliki ketertarikan 

terhadap suatu objek, lingkungan yang sangat bising, kemampuan 

seseorang dalam menerima informasi. Untuk usia anak-anak diperlukan 

strategi yang cukup menarik agar anak merasa senang menerima materi 

yang diberikan sehingga informasi yang diberikan akan teringat dan 

tersimpan di memorinya dalam jangka panjang.  

Tetapi di masa sekarang banyak sebagian anak yang memiliki 

konsentrasi yang menurun. Hal itu dikarenakan adanya suatu gangguan 

dalam pola berfikir mereka. Salah satu yang menjadi pemicunya adalah 

penggunaan gadget yang secara berlebihan. Mereka menggunakan tanpa 

ada batasan waktu, jarak pandang ataupun pencahayaan. Penggunaan yang 

diluar batas aman akan merusak otak dan mata mereka. Misalnya sudah 

mengalami mata minus ketika masih usia anak-anak, konsentrasi berfikir 

menurun dan lainnya.  

                                                           
11

 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran. (Jakarta: 

Delia Press. 2004) hal. 11  
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Menjadi sesuatu yang menarik ketika ada sekelompok masyarakat 

yang memiliki semangat besar dalam membaca dan menghafal Al-Qur‟an. 

Zaman modernisasi seperti sekarang ini sulit ditemui orang yang mau 

belajar, membaca dan terlebihi untuk menghafal. Terutama di daerah 

dengan lingkungan mayoritas modern. Tetapi ternyata di kawasan 

kampus-kampus besar seperti kota Malang ini ada pondok Pesantren yang 

masih mengajarkan para santrinnya membaca dan menghafal Al-Qur‟an.  

Pondok Pesantren itu bernama Pesantren Nurul Huda. Daerah itu 

berada di kawasan pinggiran kota Malang yang memiliki hawa sejuk. Di 

pondok tersebut yang belajar mengaji dari usia anak-anak sampai yang 

dewasa. Untuk kalangan mahasiswapun juga ada yang mengaji bahkan 

menghafal di pondok tersebut. Selain kalangan mahasiswa ada juga santri 

yang menghafal tetapi memiliki kesibukan lain seperti bekerja dan 

mengajar. Meskipun memiliki kesibukan lain tetapi ternyata tidak 

menghambat sepenuhnya mereka untuk menghafal.  

Ketika menghafal Al-Qur‟an yang menjadi faktor utama penentu 

adalah konsentrasi. Di mana ketika menghafalkan sebuah ayat Al-Qur‟an 

sangat membutuhkan konsentrasi yang penuh. Sekalipun dalam murajaah 

harus dalam kondisi konsentrasi yang penuh. Meskipun suasana yang 

tenang tetapi kadang ada suara bising dari lingkungan sehingga kadang 

mereka terganggu ketika menghafal atau melakukan kajian. Hal itu 

ternyata tidak menjadi penghambat besar, para santri masih bisa 

berkonsentrasi dengan baik dalam menghafal atau mengikuti kajian.  
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Didalam penelitian ini penulis memilih Pesantren Nurul Qur‟an 

dikarenakan di jadwalkan waktu terbaik dalam hafalan, hal itu agar santri 

mampu menghafalkan dengan mudah sehingga terjaga hafalan Al-

Qur‟annya. Para santri juga bebas menggunakan metode apa saja dalam 

menghafal tergantung dari kemampuannya. Suasana pondok yang 

mendukung, fasilitas yang memadai dan jadwal kajian yang tidak terlalu 

padat memberikan kesempatan santri untuk melakukan hafalan lebih 

banyak dan konsentrasi penuh.   

 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti terdorong untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Teknik Konsentrasi Untuk 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an pada Usia Dewasa di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda Malang”  

 

B. Fokus Penelitian  

Sesuai dengan pokok masalah di atas, sehingga fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan teknik konsentrasi di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Malang?  

2. Bagaimana keberhasilan penerapan teknik konsentrasi di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Malang?  

3. Bagaimana implikasi keberhasilan teknik konsentrasi terhadap 

santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Malang?  
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C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, sehingga tujuan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penerapan teknik konsentrasi di Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang.   

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan teknik 

konsentrasi di Pesantren Nurul Qur‟an Malang.   

3. Untuk mengetahui implikasi keberhasilan teknik konsentrasi 

terhadap santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Malang.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk Peneliti 

a) Sebagai bahan informasi tentang waktu efisien berkonsentrasi 

ketika menghafal Al-Qur‟an.  

b) Sebagai bahan informasi tentang metode membaca Al-Qur‟an 

yang ada di masyarakat luas.  

c) Sebagai bahan informasi tentang metode membaca Al-Qur‟an 

dengan menggunakan kitab bil qolam.  

d) Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan 

agama Islam khususnya dalam metode menghafal Al-Qur‟an.  
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2. Untuk Lembaga Kampus Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang  

a) Sebagai bahan informasi, masukan dan evaluasi bagi para 

praktisi pendidikan dalam memperbaiki kinerja di lembaga 

pendidikan.  

b) Sabagai salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah 

khazanah intelektual.  

 

3. Untuk Pondok Pesantren  

a) Sebagai sumbangan literature pendidikan untuk memperkaya 

khasanah keilmuan dalam rangka peningkatan mutu dan 

kualitas menghafal Al-Qur‟an.  

b) Sebagai bahan informasi tentang keberhasilan hafalan dengan 

menggunakan metode penghafal Al-Qur‟an yang telah di 

gunakan.  

c) Sebagai bahan informasi waktu yang efisien ketika menghafal 

Al-Qur‟an.  

 

E. Originalitas Penelitian  

Pada penelitian ini yang menjadi fokus atau obyek penelitian adalah 

untuk mengetahui bagaimana teknik berkonsentrasi ketika menghafal Al-

Qur‟an terutama di usia dewasa, di mana saat usia ini aktivitas mulai padat 

dan waktu berkonsentrasi tidak mudah terutama untuk menghafal Al-
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Qur‟an. Pada penelitian ini akan membahas bagaimana cara menemukan 

sebuah kenyamanan sehingga durasi waktu berkonsentrasi semakin lama.  

1. Tesis yang di tulis Eloq Faiqoh program studi Magister Pendidikan 

Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan judul “Pengaruh Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an terhadap Prestasi Belajar dan Pembentukan 

Akhlak di Ihfadz Universitas Trunojoyo Madura”. Tesis ini hanya 

membahas bahwa ketika seorang menghafal Al-Qur‟an akan memiliki 

kemampuan psikologi yang baik dan menurunkan tingkat depresi. 

Sehingga ada pengaruh ketika seseorang menghafal Al-Qur‟an dengan 

prestasi belajar dan pembentukan akhlak.  

2. Jurnal yang ditulis Andiya Fajarini, Anwar Sutoyo dan Dwi Yuwono 

Program Studi Bimbingan Konseling Universitas Negeri Semarang 

dengan judul “Model Menghafal pada Penghafal Al-Qur‟an 

Implikasinya pada Layanan Penguasaan Konten dalam Bimbingan dan 

Konseling”. Jurnal ini membahas tentang model menghafal Al-Qur‟an 

dan implikasinya pada penguasaan konten. Dengan hasil bahwa 

motivasi dalam menghafal tersusun dua hal yaitu nilai dan ekspetasi. 

Teknik dominan yang digunakan dalam menghafal adalah dengan 

mengulang – ulang.   

3. Jurnal yang saudara Zulfikar F.M. Ramli, Inung Wijayanto, S.T., dan 

Sugondo Hadiyoso, S.T., M.T., Program Studi S1 Teknik 

Telekomunikasi Fakultas Teknik Elektro Universtas Telkom dengan 

judul “ Deteksi Kondisi Konsentrasi berdasarlan Sinyal EGG dengan 
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Stimulasi Menghafal Al-Qur‟an.” Jurnal ini membahas tentang 

pengembangan sistem untuk mendeteksi kondisi konsentrasi orang 

yang sedang menghafal Al-Qur‟an berdasarkan kondisi fokus dan 

distraksi dengan menggunakan sinyal alfa dan beta EGG pada kanal 

AF7. Dengan hasil bahwa sistem deteksi konsentrasi memperoleh hasil 

optimal di kanal AF7 pada kondisi fokus sedangkan pada kondisi 

distraksi sistem memperoleh hasil yang kurang optimal.    

 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian  

No 
Nama 

Peneliti 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Eloq Faiqoh 

(2017). 

Pengaruh 

Kemampuan 

Menghafal Al-

Qur‟an 

terhadap 

prestasi belajar 

dan 

pembentukan 

akhlak di 

Ihfadz 

Universitas 

Trunojoyo 

Madura.  

 Sama-sama 

membahas 

tentang 

menghafal 

Al-Qur‟an  

 Sama-sama 

meneliti 

orang yang 

memiliki 

kesibukan 

lain selain 

menghafal  

 Mengkaji tentang 

hafalan Al-Qur‟an di 

pondok mahasiswa. 

 Mengkaji tentang 

pengaruh menghafal 

dengan akhlak dan 

prestasi belajar.  

 Penelitian ini tidak 

membahas teknik 

berkonsentrasi 

ketika menghafal 

Al-Qur‟an  

 Dari hasil 

penelitian 

menemukan 

bahwa ada 

pengaruh 

antara 

kemampuan 

menghafal 

terhadap 

prestasi 

belajar dan 

pembentukan 

akhlak 

mahasiswa  

2 Andiya 

Fajarini, 

Anwar Sutoyo 

dan Dwi 

Yuwono 

(2017). Model 

Menghafal 

pada Penghafal 

Al-Qur‟an 

Implikasinya 

pada Layanan 

 Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

menghafal 

Al-Qur‟an  

  Tidak 

terpaku 

dalam satu 

metode 

dalam 

menghafal 

 Dalam penelitian ini 

menggunakan 

motivasi nilai dan 

ekspetasi dalam 

menyelesaikan 

hafalan Al-Qur‟an.  

 Model menghafal 

dapat dijadikan 

acuan sebagai 

bagian dari satu unit 

materi layanan 

 Dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

motivasi 

dalam 

menghafal 

Al-Qur‟an 

tersusun 

dalam 2 hal 

yaitu nilai 
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Penguasaan 

Konten dalam 

Bimbingan dan 

Konseling.  

Al-Qur‟an   penguasaan konten  dan 

ekspektasi.    

3 Zulfikar F.M. 

Ramli, Inung 

Wijayanto, 

S.T., dan 

Sugondo 

Hadiyoso, 

S.T., M.T. 

(2018). 

Deteksi 

Kondisi 

Konsentrasi 

berdasarlan 

Sinyal EGG 

dengan 

Stimulasi 

Menghafal Al-

Qur‟an.  

  Sama – 

sama 

membahas 

tentang titik 

konsentrasi 

otak manusia 

saat 

menghafal 

Al-Qur‟an.  

 Penelitian ini 

menggunakan 

sistem deteksi siyal 

Alfa dan Beta EGG  

  Konsentrasi 

dapat optimal 

jika berada 

pada 

gelombang 

alfa dan beta  

 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah bagaimana 

membentuk teknik konsentrasi berfikir dalam proses menghafal Al-

Qur‟an. Metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an hanya 

sebagai pendukung dalam menyelesaikan hafalan tersebut.  

 

F. Definisi Istilah  

1. Teknik.  

Cara yang dilakukan dalam rangka mengimplementasikan suatu 

metode yang difokuskan menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.  

2. Konsentrasi.  

Pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal tertentu. Semua 

aktifitas memerlukan konsentrasi yang cukup. Karateristik konsentrasi 
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tiap seorang individu itu berbeda tetapi dapat diidentifikasi. Hal itu 

terjadi ketika peningkatan aktivitas gelombang Alfa dan Beta.  

3. Menghafal. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi kedalam 

ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara harfiyah, 

sesuai dengan materi yang asli. Merupakan suatu proses mental untuk 

menyimpan kesan-kesan yang suatu waktu dapat diingat kembali kea 

lam sadar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Teknik Konsentrasi  

A. Teknik  

Teknik merupakan penjabaran dari metode pembelajaran. Teknik 

menunjuk kepada ragam khas penerapan sesuatu dengan latar tertentu, 

seperti kemampuam dan kebiasaan guru, ketersediaan peralatan, 

kesiapan siswa dan lain sebagainya. Untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran ada suatu alat lain yang digunakan ;angsung oleh guru 

yakni teknik.  

Teknik merupakan kegiatan spesifik yang diimplementasikan 

dalam kelas sesuai dengan metode dan pendekatan yang dipilih. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan bersifat 

aksiomatisl, metode bersifat procedural dan teknik bersifat 

operasional
12

.  

 

B. Konsentrasi  

1. Pengertian Konsentrasi  

Konsentrasi berasal dari kata kerja (verb) yaitu concentrate 

yang berarti memusatkan dan dalam bentuk kata benda (noun) 

yaitu concentration  yang berarti pemusatan. Konsentrasi 

merupakan suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek 

                                                           
12

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 132  
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tertentu. Ketika melakukan konsentrasi maka segenap perhatian 

seluruh panca indera berada pada fokus objek tertentu. Panca 

indera yang paling khusus adalah mata dan telinga tidak boleh 

terfokuskan pada hal-hal lain yang mengganggu konsentrasi.  

Menurut Siswanto
13

 konsentrasi adalah kemampuan untuk 

memusatkan perhatian secara penuh pada persoalan yang sedang 

dihadapi. Pada saat berkonsentrasi harus menghindarkan beberapa 

kemungkinan yang dapat mengganggu pikiran-pikiran seseorang 

untuk berkonsentrasi memecahkan permasalahan. Tetapi pada 

realitanya banyak individu yang tidak mampu berkonsentrasi 

penuh ketika di bawah tekanan. Perhatian semakin terpecah-pecah 

dalam berbagai arus pemikiran yang justru menambah 

permasalahan yang dihadapi.  

Sedangkan konsentrasi menurut Supriyo
14

 adalah 

pemusatan perhatian pikiran yang harus mengesampingkan semua 

hal yang tidak ada hubungannya dengan objek yang di selesaikan. 

Implementasinya dalam pembelajaran berarti tidak memikirkan 

hal lain yang dapat mengganggu perhatian terhadap proses 

pembelajaran.  

Pengertian konsentrasi secara umum adalah suatu proses 

pemusatan fungsi jiwa dan pikiran kepada suatu objek tertentu 

dengan mengesampingkan hal-hal yang mengganggu yang tidak 

ada kaitannya dengan objek. Dalam proses konsentrasi panca 

                                                           
13

 Siswanto. Kesehatan Mental ; Konsep, Cakupan, dan Perkembangannya. (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2007), hal. 65  
14

 Supriyo, Studi Kasus Bimbingan Konseling. (Semarang. 2008), hal. 103  
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indera dan terutama mata dan telinga harus meminimalisir hal-hal 

yang dapat mengganggu, termasuk sifat abstrak yaitu perasaan 

juga tertuju pada objek tersebut. Perasaan yang tenang dan tidak 

resah juga menjadi pendukung seseorang untuk dapat 

berkonsentrasi penuh.  

Ketika proses pembelajaran seorang siswa harus mampu 

mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik, mendengarkan dan 

memahami apa saja materi yang di berikan oleh guru. Termasuk 

ketika menghafal, seseorang harus mampu menangkap materi 

hafalan dengan baik dan memahami apa saja isinya. Orang yang 

melakukan proses menghafal harus memahami ayat demi ayat 

yang akan di hafalkan dan dipahami maksud isi kandungannya 

supaya apa yang di hafalkan dapat dipahami sehingga mudah 

untuk menyimpan di dalam memorinya dalam jangka panjang.  

 

2. Prinsip Konsentrasi  

Konsentrasi yang efektif dapat memfokuskan perhatian 

seseorang secara maksimal terhadap objek kegiatan yang 

dilakukannya. Proses konsentrasi berjalan dengan mudah bahkan 

secara otomatis, hal itu dikarenakan orang yang bersangkuutan 

mampu menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya. Ketika 

seseorang mampu menikmati kegiatan yang dilakukan maka 
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dengan mudah akan berkonsentrasi secara penuh tanpa 

memperdulikan sekitarnya
15

.  

Menurut Hakim
16

 ada beberapa prinsip konsentrasi yang 

efektif:  

a. Konsentrasi pada hakikatnya merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan kemauan, pikiran, dan 

perasaanya. Dengan kemampuan tersebut seseorang 

akan mampu memfokuskan sebagian besar 

perhatiannya pada objek yang dikehendaki.  

b. Untuk mengendalikan kemauan, pikiran dan perasaan 

agar tercapai konsentrasi yang efektif dan mudah, 

seseorang harus berusaha menikmati kegiatan yang saat 

itu sedang dilakukannya.  

c. Konsentrasi akan terjadi secara otomatis dan mudah 

jika seseorang telah menikmati kegiatan yang 

dilakukannya.  

d. Salah satu penunjang utama dan pertama untuk dapat 

berkonsentrasi secara efektif adalah kemauan yang kuat 

dan konsisten dalam mengerjakannya.  

e. Terdapat faktor pendukung secara internal atau dari diri 

sendiri dari seseorang tersebut yang meliputi kondisi 

mental dan fisik yang sehat.  

                                                           
15

 Hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi. (Jakarta: Puspa Swara, 2003), hal. 4 
16

 Ibid…..  hal. 6  
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f. Selain faktor internal juga harus terdapat dukungan dari 

luar atau faktor eksternal berupa situasi dan kondisi 

lingkungan yang aman, nyaman dan menyenangkan.  

g. Salah satu prinsip utama yang menjadikan seseorang 

berkonsentrasi secara efektif adalah mampu menikmati 

pekerjaan yang sedang dia lakukan.  

Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi secara efektif akan terjadi dengan mudah apabila dapat 

menikmati pekerjaan yang di lakukan. Kemudian di dukung dengan 

adanya faktor internal dan eksternal yang dapat mengendalikan 

pikiran seseorang sehingga dapat dengan mudah untuk 

berkonsentrasi sekalipun dengan suatu pekerjaan yang di anggap 

sulit.   

 

3. Faktor-Faktor Pendukung Konsentrasi  

Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu 

aktivitas terutama dalam belajar dan menghafal adalah dengan 

adanya dukungan dari internal dan eksternal. Dengan dukungan 

yang tepat maka tingkat keberhasilan akan semakin maksimal. 

Berikut akan diuraikan beberapa faktor pendukung terbentuknya 

konsentrasi.  
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a. Faktor internal pendukung konsentrasi  

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi dari dalam 

diri seseorang, diantaranya adalah sebagai berikut
17

:  

1) Faktor jasmaniah. Faktor yang mempengaruhi fisik baik 

dari faktor kesehatan maupun cacat tubuh. Apabila 

kesehatan seseorang terganggu maka konsentrasinya juga 

akan terganggu. Menjaga kesehatan merupakan suatu 

cara untuk mempertahankan konsentrasi dengan cara 

istirahat yang cukup, tiud yang teratur, ibadah sebagai 

bentuk pendekatan diri kepada Tuhan dan rekreasi yang 

cukup ketika sudah penat agar tidak setres.  

2) Intelegensi. Merupakan kemampuan yang ada dalam diri 

seseorang untuk tertarik dan mengerjakan suatu hal. Pada 

saat proses belajar mengajar dengan tingkat intelegensi 

yang tinggi akan menghasilkan hasil yang maksimal di 

bandingkan dengan tingkat intelegensi yang rendah.  

3) Perhatian. Harus menjadi objek perhatian yang utama 

agar tidak terjadi kebosanan. Jika merasa bosan maka 

konsentrasi tersebut akan hilang.  

4) Minat. Dorongan dari dalam diri untuk tetap 

memperhatikan suatu objek tertentu. Minat yang ada 

akan menambah semangat untuk belajar dan 

memudahkan proses pembelajaran.  

                                                           
17

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010) hal. 87  
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5) Bakat. Bakat yang ada dari dalam diri seseorang akan 

memudahkan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Jika 

suatu objek sesuai dengan bakat maka akan menambah 

konsentrasi karena merupakan hal yang menyenangkan 

sehingga akan lebih giat.  

6) Kesiapan. Kesediaan memberikan respon atau bereaksi 

cepat dan tepat. Persiapan yang matang akan 

menimbulkan konsentrasi yang baik pada saat menerima 

informasi baru.  

7) Motivasi belajar. Dorongan dari dalam seseorang akan 

memberikan arahan untuk melakukan suatu hal. Motivasi 

menjadi suatu penggerak utama untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Motivasi yang tinggi akan 

menghasilkan semangat yang optimal untuk belajar. 

Motivasi internal merupakan nilai atau gabungan dari 

kenikmatan atau kesenangan dalam menjalankan suatu 

tugas untuk suatu tujuan tertentu. Dapat dikatakan dalam 

motivasi internal berfungsi sebagai imbalan adalah 

tingkah laku individu dalam melaksanakan aktivitas 

tersebut bukan imbalan yang bersifat luar seperti upah. 
18

 

 

 

 

                                                           
18

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita. Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 2017) 

hal. 84  
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b. Faktor eksternal konsentrasi  

Faktor eksternal adalah yang berasal dari luar diri seseorang 

atau lebih tepatnya berasal dari lingkungan. Beberapa yang 

menjadi faktor eksternal untuk mendukung konsentrasi yang 

efektif adalah
19

:  

1) Lingkungan. Harus cukup tenang, nyaman dan jauh dari 

kebisingan suara-suara yang terlalu keras sehingga dapat 

mengganggu konsentrasi dan ketenangan.  

2) Udara. Udara yang segar, nyaman, bebas dari polusi dan 

bau-bau busuk akan menambah konsentrasi.  

3) Penerangan. Jika dalam penerangan yang cukup maka 

penglihatan sangat cukup, jika seseorang membutuhkan 

membaca maka akan terlihat secara jelas. Hal itu juga 

tidak akan merusak mata yang mengakibatkan mata 

minus atau lainnya.  

4) Orang disekitar. Orang-orang disekitar harus menunjang 

kegiatan konsentrasi. Orang disekitar juga harus tenang 

dan tidak mengganggu. Motivasi diberikan sebagai 

upaya untuk memelihara semangat, hal itu sebagai salah 

satu upaya mendorong untuk melakukan kegiatan dengan 

rasa kesadaran dan tanggung jawab. Tugas orang yang 

ada di likungkungannya motivasi mampu meningkatkan 

                                                           
19

 Hakim, op.cit….. hal. 6-9  
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semangat, disiplin, kesejahteraan prestasi, moral dan 

tanggung jawab tugas secara produktif dan efisien
20

. 

5) Suhu. Suhu yang cocok akan membuat suasana menjadi 

nyaman. Jika terlalu ekstrem misalnya terlalu panas 

maka akan membuat gerah hal itu akan merusak 

konsentrasi atau terlalu dingin maka seseorang akan 

merasa kurang nyaman. Penyeimbang suhu tubuh sangat 

dibutuhkan ketika berada di suhu extreme.  

6) Fasilitas. Jika fasilitas pendukung sangat cukup maka 

akan memudahkan konsentrasi seseorang. Pembelajaran 

membutuhkan bangku untuk menulis atau membaca agar 

tidak merasa lelah, kursi yang nyaman untuk duduk dan 

fasilitas pendukung lainnya.  

Jika semua faktor pendukung dari eksternal telah terpenuhi 

maka seseorang akan merasa nyaman dan santai dalam 

melakukan suatu pekerjaan, seseorang tersebut pun akan mudah 

berkonsentrasi pada suatu objek.  

Faktor-faktor pendukung dari internal dan eksternal harus 

terpenuhi agar dapat berkonsentrasi secara penuh. Faktor internal 

menjadi faktor utama dari dalam diri seseorang sedangkan faktor 

eksternal menjadi pendukung keberlangsungannya konsentrasi 

secara penuh.  

 

                                                           
20

 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan. (Bandung : Alfabeta. 2012). Hal. 210  
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4. Faktor Penghambat 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan konsentrasi 

seseorang menjadi terganggu, di antaranya adalah sebagai 

berikut
21

:  

a) Tidak memiliki motivasi diri. Motivasi diri merupakan 

dorongan yang utama untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Meskipun hal itu mudah tetapi tanpa adanya motivasi diri 

maka tidak akan bisa terlaksana.  

b) Suasana belajar yang kurang kondusif. Suasana yang bising 

dan ramai akan mengganggu konsentrasi belajar. Berbeda 

halnya dengan konsentrasi sambil mendengarkan music 

karena itu lebih terkontrol.  

c) Kondisi kesehatan. Apabila seseorang sakit maka tidak bisa 

berkonsentrasi dengan penuh. Fisik harus sehat dan bugas 

agar mampu berfikir dengan tenang tidak merasakan sakit.  

d) Jenuh. Suasana belajar yang jenuh akan menimbulkan rasa 

malas. Beban yang diterima akan semakin terasa sangat 

besar. Disela pembelajaran atau kegiatan harus ada jeda 

waktu untuk sekedar mengistirahatkan pikiran.  

Faktor penghambat konsentrasi harus di minimalisir agar 

tidak mengganggu jalannya konsentrasi. Bahkan harus 

dihilangkan agar mampu berkonsentrasi dengan penuh. Terutama 

terkait minat, jika seseorang memiliki minat yang tinggi maka 

                                                           
21

 Hakim, Op.Cit…… hal. 10-18  
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segala bentuk gangguan akan mereka singkirkan bahkan dengan 

suatu pekerjaan seberat apapun. 

 

C.  Teknik Konsentrasi.   

Untuk teknik konsentrasi sendiri masing-masing individu memiliki 

cara tersendiri karena hal itu sesuai dengan kemampuan dan gaya 

berfikirnya. Dalam uraian berikut akan dijelaskan secara umum teknik 

konsentrasi pada seseorang.  

Hal-hal yang diperhatikan ketika melakukan teknik konsentrasi 

adalah:
22

  

1. Beristirahat yang cukup. Konsentrasi membutuhkan pikiran yang 

tenang. Jika pikiran dalam kondisi baik maka akan mudah 

berkonsentrasi meskipun bercabang. Tetapi terlalu banyak tidur 

juga tidak baik.  

2. Buatlah rencana. Menyusun jadwal kegiatan dengan 

memperhatikan target yang ingin di capai. Tujuan yang jelas akan 

mengurangi melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat karena 

semua jadwal sudah tersusun rapi.  

3. Bermeditasi. Akan mencoba menguasai kemampuan 

berkonsentrasi. Lebih baik jika mampu dilakukan setiap hari.  

4. Memilih tempat konsentrasi yang nyaman. Tempat yang nyaman 

dan tidak bising akan membantu untuk berkonsentrasi. Selain itu 

                                                           
22

 https://id.wikihow.com/Meningkatkan-Konsentrasi-Anda di unduh pada hari selasa 17 

September 2019  

https://id.wikihow.com/Meningkatkan-Konsentrasi-Anda


26 
 

 
 

harus bersih dan tidak berbau busuk atau menyengat. Jika tempat 

tidak bersih dan rapi akan mengganggu konsentrasi.  

5. Memilih makanan yang bergizi. Makan harus dengan gizi yang 

seimbang dan rutin. Termasuk tidak meninggalkan sarapan karena 

itu sangat penting membangun konsentrasi. Tidak terlalu makan 

yang banyak karena akan menyebabkan kantuk.  

6. Berolahraga dengan teratur. Ketika berkonsentrasi semua harus 

sehat termasuk sehat jasmani dan rohani. Berolahraga membuat 

badan menjadi bugar sehingga akan mudah berkonsentrasi.  

7. Sering berlatih. Jika kita ingin mengingat sesuatu maka harus 

sering berlatih agar tidak mudah lupa. Orang yang sering 

berkonsentrasi akan mudah melatih dirinya terhadap sesuatu.  

Ada beberapa tahap yang bisa dilakukan agar mampu 

berkonsentrasi dengan penuh
23

:  

1. Dengan melakukan aksi. Orang yang melakukan suatu aksi tertentu 

atau suatau gerakan tertentu yang akan membantu otak untuk 

berkonsentrasi pada suatu objek tertentu. Tetapi aksi yang 

dilakukan untuk mendukung objek yang di tuju.  

2. Dengan mendapatkan bantuan kata-kata. Pada tahap ini seseorang 

harus nelakukan pengulangan kara tertentu sehingga otak akan 

memikirkan objek dan memberikan kode pada otak secara 

otomatis.  

                                                           
23

 https://essay.co.id/pengertian-konsentrasi-menurut-para-ahli-jenis-dan-tahapannya-lengkap/ di 

unduh pada hari Kamis 20 Februari 2020 pukul 10.06 WIB  

https://essay.co.id/pengertian-konsentrasi-menurut-para-ahli-jenis-dan-tahapannya-lengkap/


27 
 

 
 

3. Dengan mendapatkan bantuan memori. Orang yang melakukan 

pada tahap ini harus mengumpulkan semua informasi pada seluruh 

memorinya dan menyusun objek yang diinginkan. Biasanya pada 

tahap ini melakukan konsentrasi dengan bermeditasi. Kemudian 

mampu ketahap tingkatan komunikatif. Lingkungan yang tenang 

mampu memusatkan konsentrasi pada suatu objek tertentu.  

Berikut adalah klarifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan 

untuk mengetahui ciri-ciri seseorang yang dapat berkonsentrasi adalah 

sebagai berikut
24

:  

1. Perilaku kognitif yaitu perilaku yang menyangkut tentang 

pengetahuan, informasi dan intelektual. Ciri-cirinya sebagai 

berikut:  

a. Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul apabila 

diperlukan.  

b. Komprehensip dalam penafsiran informasi.  

c. Pengaplikasian pengetahuan yang di peroleh.  

d. Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang 

diperoleh.  

2. Perilaku efektif yaitu berupa sikap dan apresiasi. Ciri-cirinya 

sebagai berikut:  

a. Adanya penerimaan yaitu tingkat perhatian tertentu.  

b. Respon yaitu suatu keinginan untuk mereaksi bahan yang 

diajarkan.  
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c. Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai 

integrasi dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang.  

3. Perilaku psikomotorik yaitu dengan gerakan atau perilaku. Ciri-

cirinya sebagai berikut:  

a. Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai 

dengan petunjuk pengajar.  

b. Komunikasi verbal seperti eskpresi muka dan gerakan yang 

penuh arti.  

c. Perilaku bahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.  

 

D. Menghafal Al-Qur‟an  

1. Pengertian Menghafal Al-Qur‟an  

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal 

yang dalam bahsa Arab disebut al-Hafidz yang memiliki arti ingat. 

Maka kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. 

Sedangkan secara terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai 

tindakan yang berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu 

ingat
25

.  

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi 

kedalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali 

secara harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal 

merupakan proses mental untuk menyimpan kesan-kesan yang 

suatu waktu dapat diingat kembali kealam sadar. Menurut 
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Suryabarata, istilah menghafal disebut juga mencamkan dengan 

sengaja dan dikehendaki, maksudnya adalah dengan sadar dan 

sungguh-sungguh mencamkan sesuatu. 

 

2. Dasar tentang Menghafal Al-Qur‟an  

Secara tegas banyak para ulama‟ mengatakan, alasan yang 

menjadikan sebagai dasar untuk menghafal Al-Qur‟an adalah 

sebagai berikut
26

:  

a) Jaminan kemurnian Al-Qur‟an dari usaha pemalsuan. 

Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur‟an telah dibaca oleh jutaan 

manusia sejak zaman dulu sampai sekarang. Para penghafal Al-

Qur‟an adalah orang-orang yang dipilih Allah untuk menjaga 

kemurnian Al-Qur‟an dari usaha-usaha pemalsuannya, sesuai 

dengan jaminan Allah dalam kitab suci Al-Qur‟an
27

:  

  َْ إَِّٔب ٌَُٗ ٌَؾَفِظُٛ َٚ وْشَ  ٌَْٕب اٌزِّ ُٓ َٔضَّ   إَِّٔب َٔؾْ

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr 

ayat 9)  

b) Mengafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah.  

Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 bahwa penjagaan Allah terhadap 

Al-Qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase 

penulisan Al-Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya 

untuk ikut menjaga Al-Qur‟an. Melihat dari ayat diatas banyak 
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ahli Al-Qur‟an yang mengatakan bahwa hukum menghafal Al-

Qur‟an adalah fardhu kifayah, diantaranya adalah  

Ahsin Sakho Muhammad menyatakan bahwa hukum 

menghafal Al-Qur‟an adalah fadhu kifayah  atau kewajiban 

bersama. Sebab jika tidak ada yang hafal Al-Qur‟an dikhawatirkan 

akan terjadi perubahan terhadap teks-teks Al-Qur‟an
28

.  

Ahsin W juga mengatakan bahwa hukum menghafal Al-

Qur‟an adalah Fardhu Kifayah. Ini berarti bahwa orang yang 

menghafal Al-Qur‟an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir 

sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan 

pengubahan terhadap ayat-ayat Suci Al-Qur‟an.  

Setelah melihat dari pendapat para ahli Qur‟an diatas dapat 

disimpulkan bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an addalah Fardhu 

Kifayah, yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah 

melakaksanakannya, maka bebaslah beban yang lainnya, tetapi 

sebaliknya apabila disuatu kaum belum ada yang 

melaksanakannya maka berdosalah semuanya. 

3. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur‟an  

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum 

seseorang memasuki periode penghafal Al-Qur‟an ialah
29

:  

a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-

teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 

mengganggunya.  
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b. Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling 

utama dalam masalah hafalan Al-Qur‟an.  

c. Sabar. Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 

sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-

Qur‟an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal Al-

Qur‟an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala.  

d. Istiqomah. Yang dimaksudkan dengan istiqomah adalah konsisten, 

yaitu tetap menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan 

perkataan lain penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan 

efisiensi terhadap waktu untuk menghafal Al-Qur‟an.  

e. Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan 

maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang 

harus diajuhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al-

Qur‟an, tetapi semua kaum muslim umumnya
30

.  

f. Izin dari orang tua, wali atau suami. Walaupun hal ini tudak 

merupakan keharusan secara mutlak, namun harus ada kejelasan, 

karena hal demikian akan menciptakan saling pengertian antara 

kedua belah pihak, yakni antara anak dan orang tua, antara suami 

atau istri, antara wali dengan pihak yang berada diperwaliannya.  

g. Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur‟an 

memulai hafalannya, hendaknya penghafal mamapu membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar, baik dalam tajwid maupun makharij 
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al-hurufnya, karena hal ini akan mempermudah penghafal untuk 

melafadzkannya dan menghafalkannya. 

h. Tekad yang kuat dan bulat. Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh 

akan mengantarkan seseorang ke tempat tujuan, dan akan 

membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang 

mungkin akan datang merintanginya. 

 

4. Faktor Pendukung Hafalan  

Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu proses mengingat 

Al-Qur‟an diluar kepala dengan berbagai metode tertentu dengan 

bacaan dan pengucapan yang benar dan tepat. Ada beberapa faktor 

pendukung untuk untuk mencapai keberhasilan seseorang dalam 

menghafal Al-Qur‟an, di antaranya adalah sebagai berikut
31

:  

a) Bakat. Dalam hal ini seorang penghafal yang memiliki 

ketajaman intelegensi dan potensi ingatan yang kuat akan 

memaksimalkan efektifitas yang ada.  

b) Minat. Merupakan suatu kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi terhadap sesuatu. Seseorang yang memiliki minat untk 

menghafal Al-Qur‟an akan secara sadar dan bersungguh-

sungguh menghafal dan melestarikannya. Minat yang kuat 

akan mempercepat leberhasilan dalam usaha menghafal Al-

Qur‟an.  
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c) Motivasi individu. Dalam hal ini adanya niat ikhlas dan azam 

(kemauan) yang kuat. Menanamkan rasa ikhlas tanpa ada 

sedikitpun rasa riya‟ atau pamer hanya ingin di puji sebagai 

seorang hafidz. Niat awal adalah hanya untuk beribadah 

kepada Allah dan melestarikan Al-Qur‟an. Hal itu akan 

menghindarkan dari rasa bosan dan jenuh dalam proses 

menghafal.  

d) Usia yang cocok. Sebenarnya tidak ada batasan mutlak dalam 

menghafal tetapi tanpa dipungkiri usia juga berpengaruh 

terhadap keberhasilan menghafal Al-Qur‟an. Seseorang yang 

masih muda akan jauh lebih mudah menghafal karena 

pikirannya masih murni belum tercampuri dengan urusan-

urusan dunia maupun problemnya.  

e) Adanya instruktur. Dengan adanya seorang pembimbing akan 

berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan. Seorang penghafal 

akan mendapat bimbingan yang baik sehingga hasil hafalannya 

akan lebih maksimal.  

f) Pengaturan waktu. Seorang penghafal harus memiliki waktu 

khusus untk menambah hafalannya maupun mengulangi 

(murajaah) hafalannya. Adapaun waktu-waktu yang di anggap 

sesuai dan baik adalah waktu sebelum terbit fajar, setelah fajar 

hingga terbit matahari, setelah bangun tidur siang, setelah 

shalat dan waktu di antara magrib dan isya‟.  
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5. Indikator Menghafal Al-Qur‟an  

Kemampuan menghafal Al-Qur‟an seseorang dapat dilihat 

dari tiga aspek, yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah 

ilmu tajwid dan fasahah.  

a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur‟an.  

Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, di mana siap disini 

bisa memproduksi hafalan dengan mudah saat dibutuhkan
32

. 

Di antara syarat mengahafl Al-Qur‟an adalah teliti, serta 

menjaga hafalannya dari lupa. Sehingga kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an seseorang dapat dikategorikan baik 

apabila orang yang menghafal Al-Qur‟an bisa menghafalnya 

sengan benar, sedikit kesalahan walaupun ada yang salah 

tetapi jika diingatkan langsung bisa.   

b. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid
33

.  

1. Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)  

2. Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf) 

3. Akhamul huruf (hukum atau kaidah bacaan) 

4. Ahkamul mad wa Qashr (hukum panjang dan pendeknya 

bacaan)  

c. Fasahah.  Menampakkan yang jelas dan terang.  

1. Al-wafu wa al-ibtida’ (kecepatan berhenti dan memulai 

bacaan Al-Qur‟an)  
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2. Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan 

huruf dan harakat)  

3. Mura’atul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 

keberadaan kata dan ayat) 

E. Usia Dewasa  

Dalam studi psikologi perkembangan kontemporer atau lebih 

dikenal dengan istilah perkembangan rentang hidup (life-span 

development), wilayah psikologi yang membahas tidak hanya terbatas 

pada perubahan perkembangan selama masa anak-anak dan remaja saja, 

melainkan juga menjangkau masa dewasa, menjadi tua, hingga meninggal 

dunia. Hal ini karena perkembagan fisik tidak berakhir dengan tercapainya 

kematangan fisik saja. Sebaliknya perkembangan merupakan proses 

berkesinambungan hingga menjadi tua.  

Untuk merumuskan sebuah definisi tentang kedewasaan tidaklah 

mudah. Hal itu sesuai dengan kebudayaan berbeda-beda dalam 

menentukan kapan seorang mencapai status dewasa secara formal. Di 

Indonesia seseorang dianggap resmi mencapai status dewasa apabila sudah 

menikah, meskipun usianya belum 21 tahun. Dalam pendapatnya Feldman 

yang dikutip oleh Desmita dalam bukunya psikologi perkembangan
34

, 

sesuai psikologi pada umumnya menetapkan sekitar usia 20 tahun sebagai 

awal masa dewasa dan berlangsung sekitar usia 40-45 tahun dan 

pertengahan masa dewasa berlangsung di sekitar usia 40-45 tahun sampai 
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usia 65 tahun serta dilanjut masa dewasa lanjutan atau masa tua 

berlangsung dari sekitar 65 tahun sampai meninggal dunia.   

 

F. Otak dan Model Pengolahan Informasi  

1. Otak dan Cara Kerjanya  

Otak manusia adalah masa protoplasma yang paling 

kompleks yang pernah dikenal di dalam semesta ini. Inilah satu-

satunya organ yang sangat berkembang sehingga ia dapat 

mempelajari dirinya sendiri. Jika dirawat oleh tubuh yang sehat 

dan lingkungan yang menimbulkan rangsangan, otak yang 

berfungsi dapat tetap aktif dan reaktif selama lebih dari seratus 

tahun, “tulis Bobbi DePorter dalam buku Quantum Learning
35

  

Otak manusia berisi berjuta-juta sel saraf. Setiap sel bekerja 

seperti suatu prosesor sederhana. Masing-masing sel tersebut 

saling berinteraksi secara unik, sehingga mendukung kemampuan 

kerja otak manusia. Jumlah hubungan yang terjadi antarsel otak 

akan membentuk koneksi hubungan dengan kecepatan 3 

miliar/detik. Setiap neuron memiliki satu inti sel yang bertugas 

melakukan pengolahan informasi. Informasi yang datang akan 

diterima oleh dendrit. Informasi yang datang dan diterima oleh 

dendrit akan dijumlahkan dan dikirim melalui akson ke dendrit 

akhir yang bersentuhan dengan dendrit dari neuron lain
36

.  
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Output informasi ini akan menjadi input bagi neuron lain. 

Antardendit kedua sel tersebut dihubungkan dengan sinapsis. 

Informasi yang dikirim antarneuron berupa rangsangan yang 

dilewatkan melalui dendrit. Informasi ini akan diterima oleh 

neuron lain jika memenuhi batasan tertentu, yang sering dikenal 

dengan “nilai ambang (threshold)”. Dalam hal ini neuron 

dikatakan “teraktivasi”. Hubungan antarneuron terjadi secara 

adaptif, artinya struktur hubungan tersebut terjadi secara dinamis.   

Menurut Jean Marie Sine, bagian otak kita yang tidak di 

gunakan itu mencapai 99%. Jumlah sel otak kita mencapai 200 

miliar bit informasi. Kecepatan berfikir otak mencapai 540 km 

per jam. Setiap 24 jam rata-rata kita melakukan 4.000 pemikiran. 

Kita memiliki 200 miliar sel otak yang mampu menyimpan 100 

miliat bit informasi, yang menurut Mark Rinzonzen Wigh 

sebagaimana dikutip Pasiak “ informasi yang diterima otak pada 

orang usia 60 tahun itu adalah sekitar 18 miliar lebih”, dengan 

aliran pemikiran mencapai 540 km per jam, memiliki 100 triliyun 

kemungkinan sambungan, dan otak kita rata-rata melakukan 

4.000 pemikiran setiap hari
37

.   

Dalam hal ini akan di bahas sekilas tentang pembagian otak 

menurut belahannya dan fungsinya. Ada 3 bagian yang ada 
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dalam belahan otak manusia, yaitu bagian otak kiri, otak kanan 

dan otak tengah. Berikut penjelasannya
38

:  

1. Otak kiri.  

Merupakan bagian otak yang berkaitan dengan IQ 

(Intelligensi Quitient) manusia yang berkaitan dengan 

kemampuan manusia berupa berhitung, membaca, menulis, 

logika, analisis dan memformulasikan pembicaraan. 

Pendidikan dan daya ukur sekarang lebih menekankan pada 

kemampuan otak kiri. Padahal pada kenyataannya masih 

banyak kemampuan yang lebih menonjolkan pada otak 

kanan.  

Otak kiri mengatur tentang hal-hal yang bersifat 

rasional seperti hal-hal yang berkaitan tentang kuantitatif, 

bekerja secara urut, teratur dan teliti. Gaya berfikit seperti 

ini sangat memerlukan sebab rasional dan logis. Daya ingat 

otak kiri bersifat jangka pendek (Short term memory). 

Apabila terjadi kerusakan pada otak kiri maka akan terjadi 

gangguan dalam hal fungsi berbicara, berbahasa dan 

matematika.  

2. Otak kanan.  

Otak kanan mempunyai fungsi yang sama sekali 

berbeda dengan otak kiri. Otak kanan lebih mengutamakan 

pada bidang kecerdasan emosional atau EQ (Emotion 
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Quotient). Otak kanan lebih mengembangkan sisi 

personalitas, kreativitas, intuisi, kemampuan penerapan, 

kemampuan panggung dan seni.   

Daya ingat otak kanan bersifat panjang (Long term 

memory). Apabila terjadi kerusakan otak kanan maka hal 

fatal yang terjadi adalah penyakit stroke atau tumor otak 

sehingga sangat mengganggu fungsi kemampuan visual dan 

emosional. Otak lanan sangat dekat kaitannya dengan 

keindahan dan seni yang sulit atau bahkan tidak bisa diukur 

dengan kuantitatif. Otak kanan lebih menyukai sebuah 

pertanyaan yang menimbulkan kemungkinan jawaban yang 

tidak mengikata atau bukan jawaban pasti.  

Meskipun otak kanan memiliki kemampuan yang 

sangat penting juga tetapi mayoritas pendidikan di 

Indonesia mengesampingkan kemampuan otak kanan. 

Standart pendidikan lebih diutamakan dengan kemampuan 

otak kiri. Tetapi sebenarnya kemampuan intelegensi setiap 

individu tidak semua berbakat dengan otak kirinya. Banyak 

diantara mereka yang memiliki kemampuan otak kanan 

yang sangat baik.  

3. Otak tengah.  

Otak bagian tengah atau Mesenchepalon merupakan 

pusat saraf dalam lingkup kecil. Otak tengah bisa di sebut 
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sebagai jembatan komunikasi neuron di otak
39

. Ukurannya 

juga lebih kecil dibandingkan otak kanan dan kiri, tetapi 

fungsi dari otak tengah menjadi sangat penting karena 

untuk menyeimbangkan pemikiran antara kemampuan otak 

kanan dan otak kiri.  

Otak tengah menjadi puncak fungsional otak yang 

merespon terhadap fungsi yang lebih rumit, tindakan 

sengaja dan kesarana. Adapun yang menjadi bagian otak 

tengah adalah
40

:  

a. Thalamus. Sebagai pusat saraf dan tempat 

penerimaan sensor data dan sinyal-sinyal 

motoric.  

b. Hypothalamus. Mengontrol nafsu makan dan 

syahwat serta berbagai kepentingan biologis 

lainnya.  

c. Diantara pusat otak dan korteks terletak sistem 

limbic. Mengontrol insting atau naluri manusia.  

d. Korteks. Bagian helai saraf yang memiliki 

ketebalan 5 mm, tapi luasnya 155cm. bagian ini 

menyusun 70% bagian otak. Dalam bagian ini 

merupakan tempat untuk mengolah data.  

Otak tengah harus merupakan bagian atas batang 

otak. Semua berkas serabut saraf yang membawa informasi 
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sensorik sebelum melewati thalamus akan melewati otak 

tengah. Otak tengah yang telah diaktifkan secara penuh 

akan memancarkan gelombang otak yang lebih kuat 

dibandingkan dengan otak tengah yang belum diaktifkan. 

Otak tengah menjadi penyeimbang antara otak kanan dan 

otak kiri.  

Beberapa keuntungan jika otak tengah telah aktif 

adalah sebagai berikut
41

:  

a) Meningkatkan daya ingat.  

b) Meningkatkan kemampuan berempati dengan 

orang lain.  

c) Meningkatkan kemampuan inovasi dan 

kreativitas.  

d) Meningkatkan konsentrasi.  

e) Meningkatkan kemampuan fisik dalam 

berolahraga.  

f) Meningkatkan keseimbangan otak kanan dan 

kiri.  

g) Menyeimbangkan hormon.  

h) Meningkatkan daya intuisi.  

Ada beberapa cara untuk mengaktifkan 

keseimbangan otak tengah. Diantaranya dengan mengikuti 

beberapa kelas seperti GMC (Genius Mind Consulty). Ada 
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juga yang menggunakan dengan komputer. Di beberapa 

Negara ada yang menerapkan pengaktifan otak tengah, 

misalnya di Tibet menggunakan meditasi, Jepang 

merahasiakan dan Rusia ada pelatihan selama satu tahun. 

Tetapi ada yang memang memiliki bakat otak tengah 

mereka telah aktif, misalkan ada orang buta yang mampu 

merasakan keadaan sekitar, mampu membaca meskipun 

tidak bisa melihat. Pengaktifan otak tengah sangat 

menonjol ketika orang yang tidak bisa melihat tetapi 

mampu melakukan aktivitas normal dengan baik
42

.   

 

2. Model Pengolahan Informasi  

Model menurut Atkonson dan Shiffrin muncul antara tahun 

1960 dan 1970 yang merupakan konsep paling diterima dan 

bertahan lama dalam pengkajian para ahli psikologi kognitif 

adalah elaborasi model pengolahan informasi yang diusulkan oleh 

Broadbent
43

.  

Atkonson dan Shiffrin membagi memori ke dalam tiga 

komponen utama. Pertama, penyimpanan singkat yang bertugas 

menerima informasi. Kedua, penyimpanan informasi jangka 

pendek. Ketiga, penyimpanan informasi jangka panjang.  

Beberapa jenis perangkat penyaringan diduga dapat 

mengizinkan sejumlah informasi secara terbatas, yang disimpan 
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pada indra pasif (hanya untuk interval yang sangat singkat) untuk 

bisa masuk ke memori jangka pendek. Selanjutnya informasi pada 

interval singkat, hasil dati penyimpanan sementara dalam memori 

jangka pendek di transformasikan ke memori jangka panjang 

yang lebih permanen.  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model Modal Memori Atkinson dan Shiffrin  

 

Model ini disebut juga sebagai model modal
44

. Asumsi dari 

model modal ini bahwa memori jangka pendek memegang 

peranan penting dalam kapasitas memori jangka panjang. Memori 

jangka panjang dan kognitif lainnya terlibat dalam pelaksanaan 

tugas berlangsungnya berdasarkan ingatan beruntun. Kuncinya 

adalah menekankan memori kerja, yaitu bagian aktif dari long 

term memory yang akan memindahkan unsur-unsur keluar 

masuknya short term memory.  

Memori jangka pendek memiliki kapasitas yang sangat 

terbatas dan cepat memudar. Tetapi jika dijaga melalui latihan 

akan bisa masuk ke memori jangka panjang. Hal lain yang 

menyebabkan kelupaan adalah karena ada informasi baru yang 
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menggantikan unit informasi lama atau lebih dahulu tersedia. 

Proses penodean atau transfer informasi kedalam penyimpanan 

jangka panjang tergantung pada memori jangka pendek.  

Jaringan otak manusia menghasilkan gelombang listrik 

yang berfluktasi dengan gelombang otak. Seorang Psikiater asal 

Jerman bernama Hans Barger pada tahun 1929 menemukan 

Electroencephalography (EEG) yang merupakan sebuah alat 

untuk mengukur gelombang listrik yang dihasilkan oleh otak.  

Sebuah frekuensi manusia yang dihasilkan sangat beragam 

sesuai dengan apa aktivitas yang sedang dilakukannya pada setiap 

fasenya, pada fase sadar, rileks, tidur ringan, tidur nyenyak, 

keadaan tak sadar, panic atau lainnya. Melalui beberapa penelitian 

yang panjang maka para ahli saraf mengemukaan bahwa 

gelombang otak manusia berakitan dengan kondisi pikirannya. 

Ada 6 frekuensi jenis-jenis gelombang manusia, di antaranya 

adalah sebagai berikut
45

:  

1) Gamma (16Hz-100Hz). Gelombang Gamma merupakan 

gelombang paling rendah dalam amplitido dan gelombang yang 

paling cepat. Gelombang otak terjadi saat kondisi aktivitas 

mental yang tinggi. Misalnya saat pertandingan, berdebat, panik 

atau ketakutan. Dalam kondisi keadaan kesadaran penuh.  

2) Beta (12Hz-19Hz). Kondisi saat mengalami aktivitas terjaga 

penuh misalnya berinteraksi dengan orang lain. gelombang beta 
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diperlukan saat otak kita sedang berfikir secara rasional, 

memecahkan masalah dan berfikir dalam waktu yang lama. 

Gelombang ini terbagi menjadi tiga kelompok yaitu high beta 

(lebih dari 19 Hz) yang merupakan transisi dari getaran gamma, 

getaran beta (15Hz -  18 Hz) yang merupakan transisi getaran 

gamma juga dan lowbeta (12 Hz -  15 Hz).  

3) Sensory Motor Rhytm (12Hz-16Hz). Sebenarnya gelombang ini 

masih dalam kelompok getaran lowbeta namun masih ada fokus 

berfikirnya. Gelombang yang membuat seseorang fokus dan 

berkonsentrasi. Para orang Autism tidak memiliki gelombang ini 

karena mereka tidak mampu berkonsentrasi atau fokus pada 

suatu hal
46

.  

4) Alfa (8Hz-12Hz). Gelombang pada saat relaksasi tetapi juga 

dalam keadaan kewaspadaan yang rileks atau kesadaran yang 

rileks dan juga orang yang mulai merasa mengantuk masuk 

dalam gelombang ini. Orang yang melalukan meditasi ringan 

akan mengalami pada gelombang ini. Alfa adalah pikiran yang 

paling cocok untuk pemograman dibawah sadar.  

5) Teta (4Hz-8Hz). Gelombang saat terjadi tidur ringan atau 

mengantuk. Ditandai dengan kondisi nafas yang melambat dan 

dalam. Pada saat seseorang melakukan meditasi dan 

kekhusykkan berarti berada dalam gelombang ini. Bayi dan 

balita rata-rata tidur lebih dari 12 jam perhari hal itu membuat 
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mereka selalu berada pada gelombang alfa dan beta, gelombang 

ini juga termasuk dalam gelombang pikiran bawah sadar. 

Sehingga anak-anak cepat sekali meniru atau menerima 

informasi dari lingkungannya.  

6) Delta (0,5Hz-4Hz). Gelombang otak yang memiliki amplitude 

(simpangan terjauh dari titik keseimbangan pada getaran) yang 

besar frekuensi rendah. Bila seseorang terjadi pada posisi tidur 

terlelap tanpa mimpi, yang berarti benar-benar pada posisi 

istirahat total. Pada gelombang ini terjadi proses penyembuhan 

diri, memperbaiki kerrusakan jaringan dan memproduksi sel-sel 

baru.   

Apakah suatu informasi benar-benar memasuki semua otak manusia? 

Informasi tidak memasuki otak kita melalui reseptor reseptor sensorik akibat 

pengaruh sistem asensi, akibatnya tidak ada informasi yang dapat diingat hal 

itu dinamankan sebagai kegagalan penyandian (failure to encode) dan mengacu 

pada kegagalan memasukkan materi ke dalam LTM (Long Term Memory). 

Meskipun demikian, terkadang kita tidak menyadari bahwa informasi yang kita 

pelajari tidak sungguh-sungguh masuk ke memori kita. Hal itu terjadi karena 

aktivitas yang sedang kita lakukan tidak sepenuhnya kita pahami. Suatu 

informasi tidak dapat tersimpan di LTM juga disebabkan karena faktor 

problem otak seperti amnesia yaitu suatu keadaan yang menyebabkan 

hilangnya memori mengenai peristiwa-peristiwa sebelum terjadi cedera otak
47

.  
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Hasil penelitian dan refleksi atas pengalaman belajar di sekolah, 

memberikan petunjuk bahwa sesuatu yang pernah dicamkan dan 

dimasukkan ke dalam ingatan LTM tetap menjadi milik pribadi dan tidak 

menghilang tanpa bekas. Dengan kata lain, kenyataan bahwa seorang tidak 

dapat mengingat sesuatu, belum berarti hal itu hilang dari ingatannya, 

seolah – olah hal yang pernah di alami atau dipelajari sama sekali tidak 

mempunyai efek apa-apa.  

Refleksi atas pengalaman belajar menunjukkan pula bahwa sesuatu 

yang pernah dipelajari dengan sungguh – sungguh dan kemudian tidak 

dapat digali kembali dari ingatan, masih meninggalkan bekas dalam 

ingatan. Kemampuan yang ternyata telah “terlupakan” dan mungkin di 

anggap telah lenyap, ternyata dapat di hidupkan kembali dengan belajar 

kembali
48

.  

Menurut pandangan Woodworth
49

, gejala lupa disebabkan bekas-

bekas ingatan yang tidak digunakan, lama-kelamaan terhapuskan dengan 

berlangsungnya waktu, terjadi proses penghapusan yang mengakibatkan 

suatu bekas ingatan menjadi kabur dan lama kelamaan hilang sendiri. 

Pandangan ini dikaitkan dengan proses fisiologi yang berlangsung dalam 

sel-sel otak, digambarkan bahwa pada saat fiksasi, kesan-kesan yang 

dicamkan itu diterima dan ditanamkan dalam struktur fisik sel-sel di otak. 

Dalam sel otak ini terus menerus terjadi proses pertukaran zat. Apabila 

suatu kesan ingatan sama sekali tidak digunakan dan kadang-kadang tidak 

diperbarui, sisa atau bekas ingatan itu lambat laun akan terhapuskan. 
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Otak menyandikan beberapa jenis pengalaman secara tak 

terhapuskan, langsung dan tanpa usaha sengaja. Ia membaca jenis 

pengalaman sedemikian rupa sehingga pikiran sadar harus menyisih agar 

insting yang memicu emosi dapat mengambil alih. Data lain yang kurang 

penting disimpan sandinya secara permanen dengan menyampaikan 

pengalaman itu melalui gelungan latihan berulang – ulang
50

.  

Semakin banyak pengalaman yang diterima otak, maka semakin 

banyak sel yang mengirimkan cabang-cabangnya dari akson dan dendrit 

mereka untuk menghubungkan sel-sel itu dengan sebanyak mungkin sel 

lain untuk membantu memecagkan masalah-masalah yang ada. Semakin 

banyak hubungan yang terbentuk, semakin mudah otak dapat menemukan 

kesamaan-kesamaan di antara bagian-bagian suatu pengalaman baru dan 

pengalaman-pengalaman lama yang telah dikenalnya. Dengan cara itu, 

otak tidak harus menciptakan semua sandi baru untuk menyimpan 

pengalaman baru tersebut hanya bagian yang belum dikenalnya. Dengan 

demikian, jelaslah bahwa semakin banyak yang kita ketahui semakin 

mudah untuk belajar lebih banyak lagi.   

 

3. Perkembangan Otak  

Dilihat dari aspek perkembangan fisik pada awal masa dewasa 

kemampuan fisik mencapai puncaknya, dan sekaligus mengalami 

peburunan pada periode ini. Di mana perkembangan sel-sel otak juga 

berangsur-angsur berkurang. Tetapi perkembang biakkan koneksi neiral 
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(neural conection) khususnya bagi orang-orang yang tetap aktif membantu 

mengganti sel-sel yang hilang. Orang dewasa masih aktif baik secara fisik, 

seksual, maupun secara mental, menyimpan lebih banyak kapasitas 

mereka untuk melakukan berbagai aktivitas demikian pada tahun-tahun 

sebelumnya.  

Menurut beberapa penelitian kehilangan neuron diperkirakan 

sekitar 50% selama tahun-tahun masa dewasa. Tetapi pada penelitian lain 

memperkirakan bahwa kehilangan itu lebih sedikit. Menurut Santrock 

diperkirakan bahwa 5-10% dari neuron orang dewasa berhenti tumbuh 

sampai mencapai usia 70 tahun. Setelah itu  hilangnya neuron akan 

semakin cepat
51

. Hilangnya sel-sel otak dari sejumlah orang dewasa di 

sebabkan karena serangkaian pukulan kecil, tumor otak, atau karena terlalu 

banyak minum minuman berakohol. Hal ini akan menyebabkan kerusakan 

otak, erosi mental yang sering disebut kepikunan (senility).  

 

4. Perkembangan Memori  

Salah satu karateristik yang paling sering dihubungkan dengan 

orang dewasa dan usia tua adalag penurunan dalam daya ingat. Perubahan 

memori bukan suatu yang sudah pasti terjadi sebagai bagian dari proses 

penuaan melainkan lebih merupakan stereotip budaya. Menurut penelitian 

studi liontas budaya yang dilakukan oleh B.L. Levy dan E. Langser
52

 

terhadap orang di Cina dan Amerika. Kemunduran memori cenderung 

terjadi pada keterbatasan memori episodic (episodic memories) – memori 
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yang berhubungan dengan pengalaman-pengalaman tertentu disekitar 

kehidupan kita. Sementara tipe-tipe memori lain, seperti memori semantic 

(semantic memories) – memori yang berhubungan dengan pengetahuan 

dan fakta-fakta umum, dan memori implisit (Implicit memories) – memori 

bawah sadar kita, secara umum tidak mengalami kemunduran karena 

pengaruh usia.  

Melakukan berbagai latihan strategi mnemonic (strategi penghafal) 

bagi orang dewasa dan orang tua tidak hanya memungkinkan mencegah 

kemunduran memori jangka panjang, tetapi sekaligus memungkinkan 

dapat meningkatkan kekuatan memori mereka. Jadi kemerosotan fungsi 

kognitif pada umunya memang merupakan sesuatu yang tidak dapat di 

elakkan karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti kekacauan otak 

(alzheimer) atau karena kecemasan dan depresi tetapi karena keterampilan 

kognitif tidak bisa dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Kuncinya dengan 

memelihara keterampilan kognitif terletak pada tingkat pemberian 

beberapa rangsangan intelektual
53

.  

Kebutuhan istirahat terutama untuk tidur dalam setiap individu 

memang berbeda-beda hal itu sesuai dengan perkembangan aktivitas yang 

dijalani. Pada usia dewasa muda sering mengalami kesulitan tidur hingga 

larut malam dan terbangun saat pagi buta sehingga mengalami jam tidur 

yang tidak beraturan. National Sleep Foundation  merekodemnasikan 

bahwa usia dewasa muda membutuhkan tidur sekitar 7-9 jam per malam
54

. 

Tidur yang cukup dutentukan oleh kuantitas tidur atau durasi tidur dan 
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kualitas tidur. Kualitas tidur dipengaruhi oleh aktivitas dan pikiran yang 

sedang dilakukan. Jika kualitas tidur seseorang terpenuhi dengan baik 

maka tidur akan menjadi obat yang baik dan otak mampu berkonsenytrasi 

dengan maksimal.   

 

B. Konsentrasi dan Daya Ingat menurut Perspektif Islam   

Konsentrasi dalam perspektif Islam dapat dikategorikan 

dengan meditasi dalam budaya atau agama lain, jika di Islam maka 

masuk dalam kategori sebagai tasawuf yaitu muroqobah, muhasabah, 

wirid, tafakur, zikir, do‟a, uslah dan I‟tikaf. Hal itu berarti memusatkan 

suatu pikiran dan perasaan untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu. 

Yang menjadi sasaran adalah untuk meragakan kehadiran terus 

menerus ke dalam realitas syekh. Syekh merupakan jembatan antara 

ilusi dan realitas dan manusia berada di dunia ini hanya untuk tujuan 

akhirat.  

Orang yang mampu melakukan I‟tikaf dengan baik maka akan 

mampu memfokuskan pikiran lebih dalam lagi
55

. Untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari maka daya ingat merupakan hal yang paling 

penting kita jaga agar mempermudah pekerjaan kita. Kecerdasan juga 

sangat erat kaitannya dengan sebuah ingatan karena ketika anak atau 

seseorang memiliki kekuatan ingatan yang baik maka dia akan bisa di 

anggap pandai. Hal itu karena akan mengingat materi yang telah 

dipelajari.  
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Dalam Islam sendiri ada cara bagaimana meningkatkan 

konsentrasi dan kecerdasan yang sebagian besar orang Islam sendiri 

tidak menyadarinya. Hal itu di mulai dari hal-hal kecil aktivitas kita 

sehari-hari. Ada sebuah kitab yang berjudul “Ta‟lim al Muta‟alim” 

yang membahas tentang bagaimana tata karma mencari ilmu termasuk 

di dalamnya agar kuat ingatannya dan hafalannya. Berikut beberapa 

tips meningkatkan daya ingat otak manusia menurut Islam:  

1. Berusaha untuk menyedikitkan makanan dengan cara berpuasa. 

Pada proses pencernaan lambung dan usus berguna untuk 

mencerna makanan yang dikonsumsi oleh kita dengan cara 

mengeluarkan asam lambung dan enzim pencernaan. Dalam 

kondisi lambung kosong, akan memproduksi asam lambung dan 

enzim pencernaan juga menurun. Ketika puasa akan 

mengeluarkan racun dan sel-sel tubuh yang rusak dan perbarui. 

Sehingga ketika berpuasa kita akan lebih mudah menerima 

pelajaran dan berfikir lebih tenang.  

2. Sholat. Otak akan menerima asupan darah kecuali jika kita 

dalam keadaan sujud. Hal itu dikarenakan posisi jantung terletak 

di dada dan tidak cukup kuat mengalirkan darah ke bagian otak. 

Dengan sujud maka darah akan mengalir dengan mudah ke otak. 

Allah memerintahkan kita beribadah pasti dibaliknya ada 

manfaat bagi manusia. Jika otak kekurangan oksigen maka 

kemampuan otak kita menurun dan daya pikir kita juga akan 

melemah.  
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3. Memperbanyak membaca Al-Qur‟an dan menghafalkannya. 

Dari hasil riset Universitas Al-Azhar ketika kita membaca Al-

Qur‟an maka ingatan kita akan semakin tajam hingga 80%. 

Bahkan ada waktu terbaik yang nyaman untuk membaca Al-

Qur‟an yaitu setelah sholat utamanya sholat subuh dan magrib.  

4. Makan makanan yang bergizi dan seimbang. Ada beberapa 

faktor mempengaruhi daya ingat seseorang, termasuk salah 

satunya adanya pola hidup sehat dan makanan yang di 

konsumsinya. Salah satu hal penting yang harus dilakukan 

adalah sarapan pagi. Jangan pernah ditinggalkan meskipun 

hanya roti atau segelas susu. Tidak perlu banyak tetapi cukup 

untuk membangun energi. Ada beberapa makanan pilihan 

seperti kacang-kacangan, tomat, kafein, popcorn, the hijau, dan 

ikan
56

.  
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C. Kerangka Penelitian  

Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuat alur 

pemikiran seperti pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Konsentrasi untuk Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an pada Usia 

Dewasa di Pesantren Nurul Huda Malang 

 

Untuk mengetahui 

penerapan teknik 

konsentrasi di 

Pesantren Nurul 

Huda Malang.   

 

Hasil Penelitian   

Observasi + dokumentasi + wawancara 

Analisis deskriptif jenis penelitian lapangan 

dengan menggunakan analisa deduktif 

Untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan 

penerapan teknik 

konsentrasi di 

Pesantren Nurul Huda 

Malang.   

 

Grand Theory:  

1. Thursan Hakim 

2. Supriyo  

3. Siswanto 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pada penelitian teknik konsentrasi untuk meningkatkan hafalan Al-

Qur‟an ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan diskriptif kualitatif yang dimulai dan menggunakan kerangka 

penafsiran atau teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi tentang 

permasalahan riset yang terkait dengan makna yang di kenakan oleh 

individu atau keompok pada suatu permasalahan sosial atau manusia
57

. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa 

yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini 

terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang 

ada.  

Fenomena didalam penelitian ini adalah suatu teknik yang 

dilakukan oleh seorang penghafal untuk berkonsentrasi dalam durasi 

waktu yang lama terutama pada usia dewasa yang memiliki durasi 

konsentrasi lebih sedikit. Hal lain yang menjadi permasalahan karena usia 

dewasa pemikirannya sudah sangat komplek sehingga mempengaruhi 

kemampuan  konsentrasi terutama untuk menghafal Al-Qur‟an.  
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian riset yang bersifat deskriptif atau 

menjabarkan dan cenderung menggunakan analisis serta lebih 

menonjolkan proses dan makna
58

. Tuajuannya adalah untuk lebih 

memberikan pemahaman secara lebih mendalam terhadap suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Hasilnya nanti data yang akan 

dikumpulkan akan lebih banyak berupa kata maupun gambar 

dibandingkan angka. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara lebih mendalam.  

 

B. Kehadiran Peneliti  

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan 

penelitian itu sendiri. Di mana dalam penelitian ini peneliti harus mampu 

menggali makna dari sudut pandang subjek yang diteliti (emik) dengan 

latar alamiah melalui penggalian data dilapangan yang berdasarkan pada 

empati, dan itu hanya manusia yang dapat melakukannya dengan tepat, 

benar dan akurat. Itulah sebabnya dalam penelitian kualitatif instrument, 

pengumpul data yang utama adalah peneliti itu sendiri
59

.  

Kedudukan peneliti dalam penelitian cukup rumit karena yang 

menyusun mulai dari perencanaan awal sampai pelaporan adalah peneliti 

itu sendiri. Instrumen atau alat penelitian menjadi segalanya dalam seluruh 

proses penelitian sehingga menjadi seorang peneliti dalam penelitian ini 

dibutuhkan kepekaan dan ketelitian dalam melihat keadaan sekitar 
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sehingga mampu menjadi kumpulan data sebagai bahan informasi. Selain 

peneliti itu sendiri juga dapat di bantu oleh alat lain dalam pengumpulan 

data seperti dokumen yang mendukung informasi atau alat perekam untuk 

merekam kejadian yang berlangsung. Tetapi alat di sini sebagai instrumen 

pendukung dan peneliti tetap yang menjadi instrumen utamanya.  

 

C. Latar Penelitian  

Latar penelitian ini adalah tempat di mana penelitian akan 

dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan 

berkaitan dengan permasalahan penelitian serta subyek yang akan diteliti.  

Adapun lokasi ini berada di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

Tepatnya di Jl. Kramat, Pangetan, Pangetan, Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang 56144 Jawa Timur. Peneliti memilih tempat tersebut 

karena aktifitas mengaji, menghafal dan lainnya berada disatu lokasi 

beserta keluarga pengasuh sehingga lebih terkontrol keberadaan santri.  

Pemilihan lokasi ini berdasarkan beberapa pertimbangan dari 

peneliti sebagai berikut:  

1. Pesantren Nurul Huda berada di kawasan yang sangat nyaman 

dan strategis. Meskipun di lingkungan padat penduduk tetapi 

masyarakat sangat memberikan dukungan terhadap program 

pondok dengan tidak membuat kebisingan setiap hari.  

2. Pesantren Nurul Huda termasuk Pesantren Tahfidz terbaik 

karena setiap ajaran baru banyak sekali santri yang mendaftar.  
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3. Para santri langsung di bimbing oleh pengasuh pondok 

sehingga hafalan mereka langsung di kontrol oleh pengasuh.  

 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data  

Istilah data menunjuk pada suatu ukuran atau observasi actual 

tentang hasil dari suatu investigasi survey atau hasil observasi yang dicatat 

dan di kumpulkan baik dalam bentuk angka maupun jumlah dan bentuk 

kata-kata ataupun gambar, ini disebut data
60

. Hal ini berarti data 

merupakan suatu pengamatan dan pengukuran empiris yang 

mengungkapkan fakta tentang bagaimana karateristik dari suatu fenomena 

tersebut.  

Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip di dalam bukunya Lexy 

J. Moleong yang menjadi sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lainnya
61

. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa 

angka-angka, melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat. Adapun data 

kualitatif meliputi:  

1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian.  

2. Data lain yang tidak berupa angka.  

Data dalam penelitian ini berarti sebagai informasi atau fakta nyata 

yang diperoleh melalui pengamatan atau penelitian langsung dilapangan 
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yang selanjutnya dapat di analisis untuk memahami sebuah fenomena atau 

mendukung adanya teori.  

Data tentang gambaran umum pondok pesantren serta teknik 

berkonsentrasi santri ketika menghafal Al-Qur‟an akan di bahas secara 

terperinci dalam penelitian ini. Karena bersifat kualitatif maka data 

disajikan berupa pendeskripsian bukan angka.  

  

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah suatu objek atau dokumen original, 

material mentah dari pelaku yang disebut “First-hand Information”. Data 

yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa itu terjadi. Data atau 

sumber data primer meliputi pimpinan, karyawan, guru, staf atau tokoh-

tokoh dalam instansi tersebut. Selain itu yang dapat dijadikan data primer 

seperti dokumen historis dan legal, hasil dari suatu eksperimen, data 

statistik, lembaran-lembaran prnulisan kreatif, dan objek seni. Jika dalam 

ilmu sosial meliputi artikel dan karangan ilmiah original. Keuntungan data 

primer karena sesuai dengan tujuan penelitian dan dikumpulkan dengan 

prosedur-prosedur yang ditetapkan dan dikontrol oleh peneliti
62

.  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan kedua 

atau sumber lainnya yang telah tersedia sebelum peneliti melakukan 

penelitian. Data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber lain yang 
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tersedia. Seperti: komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang materi 

original. Hal lain yang menjadi sumber sekunder adalah surat kabar, 

majalah, buku atau analisis tentang sesuatu yang original itu, hasil 

penelitian terdahulu atau catatan publik tentang suatu tersebut
63

.   

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini antara lain: 

Pengasuh, pengajar penghafal Al-Qur‟an dan santri yang sudah melakukan 

hafalan 30 juz di pesantren tersebut. Penetapan informan ini dilakukan 

dengan mengambil orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut spesifik 

yang ditetapkan. Hal tersebut dinamakan teknik purposive sampling yaitu 

sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan design 

penelitian.  

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Hamidi
64

 yang di maksud 

dengan purposive sampling  adalah pemilihan sekelompok subjek 

penelitian di dasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya. Subjek tersebut merupakan kelompok kunci dari 

kelompok yang ada dalam populasi. Hal itu ditandai secara khas oleh 

pengguna pertimbangan dan upaya yang hati-hati untuk memperoleh 

sampel yang representatif dengan memasukkan daerah atau kelompok 

yang dinilai mempunyai kekhasana.  

Dalam teknik lapangan, konsep selanjutnya adalah snow ball 

karena peneliti harus melanjutkan mengumpulkan data untuk memperoleh 

informasi. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball 

sampling yaitu informan kunci menunjukkan orang-orang yang 
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mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya 

dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila keterangan 

kurang memadai, begitu seterusnya
65

. Dengan kata lain snowball sampling 

merupakan pelabelan (pemberian nama) terhadap suatu aktivitas ketika 

peneliti mengmpulkan data dari satu responden ke responden lainnya yang 

memenuhi kriteria, melalui wawancara mendalam dan berhenti ketika 

sudah mencapai titik jenuh informasi yang baru.  

Orang yang menjadi pangkal informan itu yang menguasai banyak 

informasi yang mana hal ini biasanya bertindak sebagai pemimpin suatu 

lembaga atau instansi tersebut. Kemudian di tambahkan oleh orang-orang 

lapangan yang melaksanakan program secara langsung dan di lanjut oleh 

penerima informasi atau konsumen dari program tersebut hingga 

selanjutnya. Sampai orang terakhir yang dianggap sama untuk 

memberikan informasi
66

.   

Untuk fokus penelitian pertama dan kedua menggunakan data 

primer di mana pengasuh pondok pesantren dan juga santri menjadi 

sumber data utama. Hal-hal yang diperlakukan peneliti dalam penelitian 

bisa digali informasinya melalui kehadiran pengasuh dan santri. Aktivitas 

santri ketika di pondok juga bisa menjadi sumber data. Ketika santri 

melakukan setoran, menambah hafalan atau kegiatan lainnya. Untuk fokus 

ketiga lebih banyak pada dokumen karena menggunakan data sekunder. 

Data dari penelitian sebelumnya, opini orang yang relevan terhadap 

pondok tersebut, berita atau surat kabar tentang pondok tersebut. Sumber 
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informasi dari orang lain yang di anggap relevan untuk menambah 

informasi dalam penggalian data.  Semua data dikumpulkan dan di analisis 

sehingga bisa menyajikan data yang sangat banyak dan akurat.  

 

E. Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan atau mendapatkan data dari fenomena empiris. Paradigma 

penelitian, tingkat data atau bentuk data yang akan diperoleh dan subjek 

penelitian (populasi atau sampel) menentukan pilihan atas metode 

pengumpulan data.  

Metode pengumpulan data menurut cresswell
67

  metode 

pengumpulan data kualitatif antara lain menggunakan metode studi kasus 

(case studies), etnografi (ethnographies), observasi, dan wawancara 

mendalam (depth interview). Pengumpulan data merupakan suatu 

pelaksanaan kerja yang intensif dalam lingkup terbatas dan biasanya 

memakan waktu berbulan-bulan lamanya bahkan bertahun-tahun.  

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka data diperoleh melalui:  

1. Wawancara  

Metode wawancara merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau keterangan lisan dari seseorang yang disebut 

responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisir. Hasil 
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dari wawancara antara informan dengan peneliti atau pewancara dicatat 

dan direkam oleh peneliti yang selanjutnya di jadikan data.  

Wawancara menurut Benny dan Hughes dalam kutipannya di buku 

James A. Black dan Dean J. Champion menyatakan bahwa wawancara 

bukan sekedar alat dan kajian (studi) karena wawancara merupakan seni 

kemampuan sosial, peran yang kita mainkan memberi kenikmatan dan 

kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus menrus memberikan 

keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk menguasainya. Karena 

peran memberikan kesenangan dan keasyikan, maka yang di dominan dan 

terkuasai akan membangkitkan semangat untuk berlangsungnya 

wawancara
68

.   

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 

kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 

langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 

terstruktur, di mana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan 

berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga 

diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan tidak kaku. Adapun dalam 

pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara bersama antara lain 

kepada Pengasuh Pondok Pesantren, pengurus pondok bagian kurikulum 

dan santri, pengajar dan santri yang menghafal Al-Qur‟an 30 juz. Hal 

demikian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data secara luas dan 

menyeluruh dengan kondisi saat ini.  
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Wawancara di dalam penelitian ini termasuk wawancara mendalam 

dimana proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama. Yang menjadi khas wawancara 

mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.  

Materi wawancara mendalam adalah tema yang ditanyakan kepada 

informan, berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Materi 

wawancara yang baik meliputi : pembuka, isi dan penutup. Pembuka 

adalah kata-kata tegur sapa untuk memulai pengakraban suasana. Di 

lanjutkan isi yang jelas, yaitu membahas pokok pembahasan yang menjadi 

masalah dan tujuan penelitian. Sedangkan untuk penutup adalah bagian 

akhir dari wawancara yang di isi dengan ucapan terima kasih atau janji-

janji untuk bertemu pada perjumpaan selanjutnya jika memang diperlukan.  

Di dalam penelitian kualitatif peran pewawancara adalah untuk 

mengendalikan jalannya wawancara. Semua aktifitas, pertanyaan dan 

jawaban dari hasil wawancara di catat dan ditulis secara cermat dan teliti 

agar memperoleh data yang akurat. Pada saat melakukan wawancara, 

pewawancara harus memahami tujuan dari wawancara tersebut. Siapa saja 

yang menjadi informan utama. Cara untuk melakukan wawancara adalah 

dengan penyamaran dan terbuka. Penyamaran adalah pewancara bertindak 

sebagai anggota dari bagian tersebut. Bisa hidup dan beraktivitas seperti 

orang yang diwawancarai. Namun jika terbuka maka wawancara dilakukan 
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dengan informan secara terbuka dihadapan orang-orang yang akan di 

wawancarai
69

.  

Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah tidak terstruktur. Jika 

tidak terstruktur adalah pewancara tidak memiliki setting wawancara tetapi 

dengan konsekuensi pertanyan yang direncanakan akan ditanyakan kepada 

responden. Pewancara akan menyampaikan materi secara bervariasi 

mengikuti alur dari responden. Dalam wawancara tidak terstruktur mampu 

menggali beberapa faktor dalam situasi yang mungkin menjadi pusat untuk 

masalah utama penelitian.  

Ada beberapa keuntungan dalam wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara bisa lebih spontan dalam berbicara, gambaran dari persoalan 

pokok terhadap pemikiran responden lebih siap diidentifikasi. Lebih besar 

kesempatan untuk menjajagi berbagai aspek permasalahan yang tidak 

terbatas. Tetapi ada kesulitan utama dalam wawancara tak terstruktur yaitu 

kemampuan untuk membandingkan data yang diperoleh dari suatu 

wawancara ke wawancara berikutnya diragukan.  

Daftar pertanyaan harus mengarah pada pengumpulan data yang 

berguna dan efisien bagi pengolahan dan analisis data. Pertanyaan yang 

panjang dan terbuka dan kualitatif sifatnya mungkin lebih banyak 

memberikan informasi daripada pertanyaan yang singkat. Pertanyaan 

terbuka jawabannya tidak ditentukan oleh peneliti terlebih dahulu dan 

tidak disediakan daftar pertanyaan, sehingga jawaban yang diperoleh dari 

para responden akan sangat beraneka ragam bentuk dan isinya.   
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Kualitas informasi wawancara ditentukan oleh beberapa hal yaitu 

kualitas pewawancara harus memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 

penguasaan masalah, teori dan tanggapan peka yang dibutuhkan untuk 

dilaksanakan dalam konteks wawancara. Kualitas yang diwawancarai 

harus menguasai informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi, mampu mengungkapkan permasalahan yang diselidiki dalam 

bahasa dan makna yang mudah di mengerti. Pencatatan harus dilakukan 

secara langsung oleh alat perekam atau pencatatan langsung tulis. 

Lingkungan wawancara yang mendukung dalam proses wawancara
70

.  

Dalam wawancara ada beberapa alat yang digunakan untuk 

membantu proses wawancaram, di antaranya adalah seperti alat perekam, 

buku catatan dab bolpoin. Karena daya ingat pewawancara minim maka 

dibutuhkan alat bantu tersebut agar hasil wawancara tidak salah atau tidak 

lupa. Sehingga informasi dari informan bisa dipercaya.  

 

2. Observasi   

Observasi sering disebut juga dengan pengamatan. Observasi 

adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
71

. Ada beberapa 

bentuk observasi yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur dan observasi kelompok.  

Observasi partisipasi (participant observer) adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat 
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bantu utamanya selain pancaindera lainnya. Oleh karena itu, observasi 

dilakukan dengan menggunakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatan melalui hasil karya pancaindera mata serta 

dibantu oleh panca indra lainnya. 

Suatu observasi dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan 

data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut
72

:  

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan 

secara serius.  

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitain yang yelah 

ditetapkan.  

c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan 

proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya 

menarik perhatian.  

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya.  

Observasi tidak berstruktur, pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Dalam observasi ini pengamat harus 

mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. 

Yang terpenting dalam observasi ini harus mampu menguasai “ilmu” 

tentang objek secara umum dari apa yang hendak diamati. Hal yang 

membedakan adalah pengamat tidak perlu memahami secara teoritis 

terlebih dahulu objek yang akan diletiti.  

Observasi kelompok dilakukan secara kelompok terhadap 

suatu atau beberapa objek sekaligus. Misalnya melakukan pengamatan ke 
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beberapa lembaga pendidikan akibat dari perubahan kurikulum Nasional 

yang baru
73

.  

Menurut Buford Junker dalam kutipan buku Lexy J. Moleong 

peranan peneliti sebagai pengamat adalah sebagai berikut
74

:  

a. Berperan serta secara lengkap. Pengamat menjadi anggota penuh 

dari kelompok yang diamatinya. Dengan demikian pengamat dapat 

memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkannya, termasuk 

yang bersifat rahasia.  

b. Pemeranserta sebagai pengamat. Peran pengamat dalam penelitian 

ini tidak sepenuhnya sebagai pemeranserta tetapi melakukan fungsi 

pengamatan, tidak ikut melebur dalam anggota tersebut. Hal itu 

mengakibatkan terjadi pembatasan subjek menyerahkan dan 

memberikan informasi terutama yang bersifat rahasia.  

c. Pengamat sebagai pemeranserta. Peranan pengamat secara terbuka 

diketahui oleh umum. Karena itru segala macam informasi 

termasuk rahasia sekalipun dapat dengan mudah diperolehnya.  

d. Pengamat penuh. Biasanya terjadi pada pengamatan suatu 

eksperimen dilaboratorium yang menggunakan kaca sepihak (one 

way screen). Peneliti dengan bebas mengamati secara jelas 

subjeknya dari belakang kaca sedang sibjeknya sama sekali tidak 

mengetahui jika mereka sedang di amati.  

Pengumpulan data dalam penelitian tidak bisa hanya 

menggunakan metode observasi saja karena informasi yang di peroleh 
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sangat terbatas dan biasanya akan timbul kesalah pahaman terhadap objek. 

Maka diperlukan metode lain seperti wawancara dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini melakukan observasi langsung. Karena 

observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti bisa direalisasikan dengan 

cara mencatat berupa informasi yang berhubungan dengan program 

Pondok Pesantren dan segala kegiatannya. Dengan observasi secara 

langsung, peneliti dapat memahami konteks data dalam berbagai situasi, 

yaitu memperoleh pandangan secara menyeluruh. Untuk itu peneliti dapat 

melakukan pengamatan secara langsung dalam mendapatkan bukti yang 

terkait dengan obyek penelitian.  

Untuk teknik ini bisa digunakan untuk memperoleh informasi 

pada fokus kedua. Penelitian bisa menyaksikan secara langsung proses 

hafalan dan setoran yang dilakukan oleh santri. 

 

3. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi di gunakan untuk pengumpulan data 

dalam penelusuran data historis. Pada penelitain sejarah, bahan dokumen 

memegang peranan yang sangat penting
75

. Walaupun banyak digunakan 

dalam penelitian sejarah tetapi dalam penelitian ilmu sosial secara serius 

menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan fakta-fakta dan 

data sosial yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen instansi 

atau pribadi.  
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Sebagian besar data yang tersedia dalam bentuk surat-srat, 

catatan harian, cenderamata, laporan, dan lainnya. Sifat utama dari 

dokumen adalah tidak terbatas oleh waktu dan ruang sehingga peneliti 

memperoleh data tentang kejadian pada masa lalu. Kumpulan data 

berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk 

monument, artefak, foto, tape, mikrofim, disc, CD, hardisk, flashdisk dan 

lainnya
76

.  

Dokumen dibagi menjadi dua macam yaitu dokumen pribadi 

dan tertulis
77

. Berikut pembahasannya:  

a. Dokumen pribadi. Merupakan catatan atau karangan seseorang 

yang tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayannya. 

Dokumen pribadi bisa meliputi buku harian, surat pribadi dan 

otobiografi yang tidak dipublikasikan dan tidak dirubah sebagai 

buku bacaan.  

b. Dokumen resmi. Terbagi kedalam dua jenis yaitu intern dan 

ekstern. Intern berupa memo, pengumuman, intruksi, aturan 

lembaga untuk lapangan sendiri seperti risalah atau laporan rapat, 

keputusan atau konvensi yang berlangsung disuatu lembaga 

tersebut. Dokumen ekstern berupa bahan-bahan yang diterbitkan 

dari lembaga tersebut seperti majalah, bulletin, berita, 

pengumuman atau pemberitauan.  

Proses melihat kembali sumber-sumber data dari dokumen 

yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah 
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ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari lapngan berupa 

buku, arsip, majalah atau dokumen resmi pondok pesantren seperti daftar 

santri yang menghafal dan yang telah terdaftar sebagai santri.  

Pada teknik ini bisa memperoleh data pada fokus ketiga di 

mana lebih banyak membutuhkan dokumen pondok pesantren. Selain itu 

buku yang digunakan santri untuk mengaji dan belajar bisa menjadi 

sumber yang sangat relevan dan terpercaya. Untuk aktivitas harian santri 

bisa melihat dari buku absen santri. Didalamnya ada keterangan tentang 

tanggal kegiatan, jam kegiatan, kegiatan apa yang dilakukan dan juga 

evaluasi untuk santri tersebut agar memperbaiki kesalahan pada 

pembelajaran sebelumnya.  

 

F. Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam penelitian 

karena dari analisis ini dapat diperoleh temuan yang substansif maupun 

formal. Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingi dijawab
78

.  

Setelah daftar pertanyaan semua terjawab, maka informasi atau 

data harus di susun secara teratur dan rapi. Cara yang dipakai pertama 

adalah dengan coding. Pada tahap ini adalah memindahkan informasi atau 
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data dari daftar pertanyaan ke daftar yang akan memberikan informasi 

(daftar kode = code shett)
79

.  

Menurut Miles dan Hurman ada tiga alur kegiatan dalam analisis 

data, yaitu sebagai berikut
80

:  

1. Reduksi Data.  

Peneliti melakukan reduksi data dengan menajamkan, 

menggolongkan, mengategorikan dan membuang data yang tidak 

diperlukan dan menata atau mengorganisasikan data sesuai dengan 

fokus sehingga kesimpulan akhir dapat dirumuskan, membuat 

ringkasan dan rangkuman. Peneliti melakukan kegiatan ini secara 

terus menerus sampai penelitian selesai.  

2. Penyajian Data (display data). 

Setelah data direduksi, selanjutnya penyajian data. Dalam 

penyajian data, informasi yang kompleks disajikan dalam bentuk 

yang sistematis sehingga menjadi lebih sederhana, selektif dan 

dapat dipahami maknanya, data yang diperoleh dilapangan 

disajikan, ditata, dan diatur sesuai dengan kronologisnya sehingga 

mudah dibaca. Penyajian data dimaksudkan untuk menentukan 

pola-pola yang bermakna dan memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan.  
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3. Penarikan Kesimpulan (verivikasi). 

Kesimpulan yang dimaksud adalah untuk mencari makna 

data dan penjelasannya serta makna-makan yang muncul dari data 

yang diperoleh dilapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat 

dan benar.   

Metode analisis penelitian ini melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut : 1) menelaah catatan hasil pengamatan, wawancara dan 

dokumentasi serta catatan reflektif kemudian memisahkan data yang 

penting untuk keperluan penelitian dan membuang data yang tidak penting 

atau tidak ada kaitannya dengan fokus penelitian. 2) mendeskripsikan data 

yang telah diklasifikasi untuk penelaah lebih lanjut dengan memperhatikan 

fokus penelitian. 3) menelaah deskripsi data dan membandingkannya 

dengan teori yang menjadi acuan peneliti. 4) peneliti membuat analisis 

terakhir terhadap fokus penelitian dan menjelaskannya dalam laporan 

untuk penulisan.  

 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif karena yang akan menjamin kebenaran temuan yang 

akan berdampak pada pemecahan masalah yang diteliti. Menurut Lexy J. 

Moleong ada empat uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
81

, yaitu 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 

(dependability) dan kepastian (confirmability).  
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Kepercayaan membuktikan bahwa data perolehan dan simpulan 

kajian benar-benar dapat dipercaya. Ketergantungan membuktikan bahwa 

temuan dan simpulan bersandar pada data mentah. Kepastian 

membuktikan bahwa kebenaran temuan dan simpulan kajian dapat dilacak 

berdasarkan data perolehan. Sedangkan keteralihan membuktikan bahwa 

temuan dan simpulan penelitian dapat diberlakukan pada kasus laun yang 

memiliki ciri-ciri sama dengan kasus yang di kaji.  

Kaitannya dengan pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti 

melakukan pengujian validitas, yaitu:  

1. Uji Kreadibilitas Data  

a. Ketekunan atau keajegan pengamatan  

Ketekunan atau keajegan pengamatan yaitu mencari secara 

konsisten interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan. Peneliti akan mengamati secara 

proses pembelajaran dan proses menghafal oleh para penghafal.  

b. Triangulasi  

Teknik pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

lain. Dalam pelaksanaan teknis ini ada beberapa langkah dalam 

pengujian keabsahan yang akan memanfaatkan peneliti, sumber 

data, metode dan teori
82

.  

  Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 

yaitu membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh 

dilapangan dengan hasil wawancara oleh informan yang telah di 
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pilih oleh peneliti. Kemudian di samakan dengan dokumen yang di 

miliki oleh pesantren apakah sama antara program dengan 

pelaksanaan dalam kegiatan santri kesehariannya.     

 

2. Uji Dependability 

Tahap ini dilakukan dengan melakukan audit terhadap seluruh 

proses penelitian, dengan cara melakukan auditor yang independen 

atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian 

dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai melakukan 

masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 

melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data sampai 

membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti
83

.   

Tahap ini akan memaksimalkan yaitu bapak Dr. H. Mujab, M.Th., 

Ph.D, Dr. H. Moh. Asrori, M.Ag., dan Bapak Dr. H. M. Hadi Masruri, 

LC., M.A selaku pembimbing dari peneliti.  

 

3. Uji Konfirmability  

Konfirmabilitas disebut juga dengan uji objektifitas penelitian atau 

kepastian. Peneliti melakukan konfirmasi data dengan para informan 

dan para ahli. Langkah ini peneliti melakukan agar hasil penelitian 

dapat disepakati banyak orang. Kegiatan ini dilakukan bersamaan 

dengan dependabilitas dan berlangsung selama proses penelitiaan. 

Perbedaannya jika audit dependabilitas ditunjuk pada penilaian proses 
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yang dilalui selama penelitian sedangkan audit konfirmabilitas adalah 

untuk menjamin keterkaitan antara data, informasi, dan interpretasi 

yang dituangkan dalam laporan.  

Dalam hal ini peneliti melakukan konsultasi yang intensif dengan 

pembimbing dan pihak-pihak terkait agar penelitian ini diterima oleh 

khalayak umum.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Pondok Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda Malang   

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Qur‟an Nurul Huda Malang  

 Dalam sejarahnya, Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda berdiri 

pada tahun 1973 M atas dasar tuntutan dan dorongan kondisi bacaan Al 

Qur‟an di masyarakat yang masih cukup memprihatinkan. Bahkan untuk 

mencari sosok Hafidz (orang yang hafal Al Qur‟an) pada saat itu sangat 

sulit sekali. Berangkat dari kondisi yang demikian itulah, kemudian pondok 

Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda berkembang dan mendapat dukungan 

positif dan kepercayaan dari masyarakat luas. Dukungan tersebut berasal 

dari para Kyai, Ulama, Tokoh Masyarakat, serta masyarakat sekitar agar 

Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda dapat membantu memperbaiki 

kondisi masyarakat menjadi lebih baik dan ideal terutama dalam hal 

keilmuan Al Qur‟an sesuai ajaran nilai luhur agama islam. 

Selanjutnya, Al Marhum Al Maghfurlah KH. Abdul Manan Syukur, 

selaku pendiri dan pengasuh pertama bekerja keras mengembangkan 

Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda sesuai dengan cita-cita dasarnya. 

Untuk itu, beliau berusaha dan berupaya dengan berbagai macam cara untuk 

membina pengajaran  Al Qur‟an dalam lingkungan pesantren, serta di 

beberapa daerah sekitar  pesantren melalui Khotaman Al Qur‟an dan majlis 

tadarus Al Qur‟an. Dampaknya, Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda 

lebih dikenal masyarakat dan perkembangannya sangat menonjol dan pesat, 

77 
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sehingga akhirnya Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda mampu 

menjadi mercusuar Al Qur‟an bagi masyarakat sekitar. 

Selain itu, Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda juga menaruh perhatian 

besar terhadap perkembangan bidang pendidikan secara umum. Hal ini 

dibuktikan dengan diselenggarakannya kegiatan-kegiatan edukatif non Al 

Qur‟an informal seperti keterampilan (kursus khitobah, menjahit, dan tata 

boga), kesenian (sholawat, terbang al banjari, kaligrafi, dan tahsinul qro‟ah) 

hingga program bahasa asing (Arab dan Inggris), Madrasah Diniyah 

Salafiyah dan kelas Takhossus kitab kuning. Sementara untuk kegiatan 

formal, Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda mendorong dan membuka 

lebar kesempatan kepada santri untuk mengikuti kegiatan di lembaga-

lembaga pendidikan formal yang ada di sekitar pesantren, mulai dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi. 

Maka berdasarkan kesadaran dan pemikiran inilah Pondok Pesantren 

Al Qur‟an Nurul Huda di usia yang sudah dewasa ini berupaya 

mengembangkan dan menyelenggarakan pendidikan yang lebih luas dengan 

berbagai macam unit pendidikan untuk berperan lebih mantap menghasilkan 

generasi berkualitas, pandai dalan al Qur‟annya, tekun ibadahnya. 

Singkatnya “Mencetak Generasi Qur’ani yang Berwawasan dan 

Berakhlaqul Karimah”
84

.  
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2. Visi, Misi, Ciri Khas dan Keunggulan Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul 

Huda Malang  

Visi dan Misi 

• Mencetak generasi Qur‟ani yang ber-wawasan dan ber-akhlaqul karimah 

serta mampu mengamalkan Al Qur‟an secara kaffah. 

• Melahirkan generasi santri yang ikhlas, kreatif, dan inovatif di segala 

bidang 

Ciri Khas dan Keunggulan  

1. Laa Yauma Illa Bil Qur’an 

• Setiap hari santri dididik membaca Al Qur‟an.  

• Santri pemula dibimbing pengajian Al Qur‟an metode Qiroaty dan menghafal 

juz „Amma.  

• Santri yang sudah mampu atau berhasil dapat memilih program Al Qur‟an Bin 

Nadhor dengan menghafal surat-surat penting atau program menghafal Al 

Qur‟an Bil Ghoibi.  

• Qiro‟ah sab‟ah merupakan program lanjutan bagi santri yang telah khotam Al 

Qur‟an bil ghoib 30 juz.  

•  Al Qur‟an disampaikan dengan metode Talaqqi dan Musyafahah serta sistem 

ijazah atau sanad yang bersambung sampai Rasululloh SAW. 

2. Tarbiyah Wat Ta’lim 

• Madrasah Diniyah Salafiyah 6 tahun.  

• Pengajian kitab kuning.  

• Pengembangan bakat atau seni dan keterampilan.  

• Pengembangan minat baca dan tulis.  
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• Penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah.  

• Program mingguan, meliputi : Sholat-sholat sunnah, al Banjari, Khitobah, 

tilawatil Qur‟an. 

• Program bulanan, meliputi : Khotmil Qur‟an, Istigotsah, Manaqib, Sholawat 

Burdah, Diba‟ dan Simthud Duror.  

3. Barnamijul Lughoh 

•  Kegiatan belajar mengajar Bahasa Arab dan Inggris.  

•  Percakapan sehari-hari dengan 2 Bahasa Asing.  

•  Menghafal kosa kata Bahasa Arab dan Inggris.  

•  Latihan Pidato dan Bercerita dengan Bahasa asing.  

•  Latihan menerjemahkan teks-teks dengan asing.  

•  Pentas Seni dengan bahasa asing.  

Fasilitas  

•  Asrama pemondokan yang nyaman dan representatif 

•  Ruang pendidikan 

•  Halaman yang luas dan asri 

•  Musholla sebagai laboratorium ibadah 

•  Unit kesehatan pondok pesantren 

•  Kopontren, wartel, dan kantin 

•  Perpustakaan 

•  Laboratorium komputer 
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Pengasuh  

Pondok Pesantren Al Qur‟an Nurul Huda diasuh dan dikembangkan secara 

profesional dengan menerapkan pola terpadu berdasarkan nilai-nilai salaf yang 

telah ditanamkan sejak awal  oleh Al Maghfur lahuma KH. Abdul Manan Syukur 

dan Nyai Hj. Umi Hasanah sebagai pendiri dan pengasuh pertama. Saat ini, 

tongkat estafet dilanjutkan oleh dzurriyah beliau, yaitu
85

: 

•  KH. Muhammad Khoirul Amin 

•  KH. Ibnu Hamdun S. Pd.I 

•  KH. Ahmad Nur Junaidi, S. Pd.I., M.Si 

•  Ning Hj. Ummu Zahro 

•  Ning Hj. Nailul Mufarrohah 

•  Ning Musyarofah, S. Ag 

•  Ning Nur Lailiyah, S. Ag., M.A 

 

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian  

1. Penerapan Teknik Konsentrasi di Pesantren Nurul Qur’an Malang 

Ada beberapa hal yang dilakukan seorang tahfidz sebelum dan selama 

proses menghafal seperti menjauhi perbuatan tercela atau maksiat, 

melakukan sholat tahfidz Al-Qur‟an, menghadirkan sosok guru dengan cara 

bertawasul dan mengirimkan do‟a kepada guru atau kyai, membacakan 

wirid bersama 3 bulan sekali dan menjaga konsentrasi dalam membaca atau 

menghafal Al-Qur‟an
86

. Memilih waktu yang tepat ketika mengulang atau 

menambah hafalan juga termasuk faktor penting dalam berkonsentrasi.  
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Menjauhi perbuatan tercela atau maksiat memang seharusnya di 

lakukan oleh semua orang, terlebih kepada santri yang melakukan hafalan 

Al-Qur‟an. Pikiran dan perbuatan yang kotor akan merusak proses 

menghafal hal ini karena Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang 

penjagaannya sangat murni dan suci. Jika seseorang melakukan perbuatan 

tercela maka hafalan itu akan susah teringat di dalam pikiran karena telah 

ternodai oleh pikiran negatif. Sehingga seorang tahfidz harus senantiasa 

menjaga perilaku dan ucapannya agar tidak melakukan maksiat besar atau 

tidak sering melakukan maksiat kecil
87

.  

Biasanya sholat tahfidz dilakukan secara bersamaan setiap ba‟da isya‟ 

saat malam jum‟at. Hal itu sebagai upaya untuk memperkuat hafalan Al-

Qur‟an yang telah dihafalkan oleh santri. Sholat tahfidz merupakan usaha 

secara agama yang disarankan untuk mempermudah santri menyelesaikan 

program menghafal karena menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu kegiatan 

yang memiliki tanggung jawab yang berat. Kemudian di tambah dengan niat 

yang baik dan kuat akan mempermudah santri menyelesaikan hafalannya 

dengan baik karena santri tidak akan merasa tertekan oleh apapun.  

Menghadirkan sosok guru atau Kyai dalam menghafal Al-Qur‟an 

dengan cara bertawasul kepada beliau. Hal itu karena seorang guru lah yang 

mampu membuat kita menjadi mengetahui tentang ilmu. Dengan izin dan 

ridha beliau juga maka akan membantu memudahkan untuk menghafal Al-

Qur‟an. Hal ini juga mampu menambah konsentrasi untuk menghafal. 
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Kemudian melakukan wirid untuk menambah konsentrasi sebelum 

melakukan hafalan Al-Qur‟an. Wirid juga mampu membuat seseorang lebih 

merasa dekat dan mengenal Allah SWT. Karena Al-Qur‟an merupakan 

pedoman dan petunjuk yang langsung diturunkan oleh Allah sebagai 

petunjuk umat manusia.  

Konsentrasi yang penuh dalam menghafal Al-Qur‟an juga sangat 

dibutuhkan agar tidak terjadi banyak kesalahan. Seseorang yang mampu 

menikmati suatu kegiatan dengan baik, termasuk mampu menikmati proses 

menambah dan menyetorkan hafalan dengan baik maka orang tersebut 

mampu berkonsentrasi dengan efektif. Kemudian memilih tempat yang 

nyaman, tenang dan suci untuk memulai hafalan Al-Qur‟an. Tempat 

nyaman dan tenang tidak akan mengganggu pikiran untuk berkonsentrasi. 

Tempat yang suci karena yang akan di hafalkan adalah Al-Qur‟an sehingga 

tidak boleh sembarang tempat. Berikut adalah beberapa penjelasan santri 

yang menghafal Al-Qur‟an:  

Berikut adalah Nafa santri yang sekaligus pengurus, dan berikut 

penjelasannya
88

:  

Saya memilih untuk tahfidz karena niat murni dari dalam sendiri tanpa 

paksaan atau imbalan dunia dari orang lain. Saya ingin mempersembahkan 

sepasang mahkota dari surga untuk kedua orang tua saya sebagai bukti jika 

saya sangat mencintai dan sedikit membalas baik budi kedua orang tua saya 

yang telah merawat saya. Saya melanjutkan program tahfidz di sini karena 

orang tua sangat menginginkan dari salah satu anaknya ada yang tahfidz. 

Saya mampu menikmati proses menambah hafalan dengan baik meskipun 

dulu merasa susah tetapi karena niat yang kuat insya Allah saya bisa. Saya 

juga sudah mendapat izin dari orang tua dan orang tua juga mendukung. 

Awalnya saya diberikan nasehat tentang tanggung jawab seorang tahfidz, 

insya Allah saya mampu mengemban amanah menjadi seorang tahfidz.  
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Hal yang hampir sama juga di sampaikan oleh Rozi dalam wawancara 

kami sebagai berikut
89

:  

Ketika teman-teman seangkatan saya hanya menyia-nyiakan waktu 

untuk hal-hal yang kurang bermanfaat, maka saya memilih mengisi waktu 

luang dengan sesuatu yang bermanfaat. Akhirnya saya memutuskan menjadi 

seorang tahfidz memang berat tetapi orang tua dan keluarga mengizinkan. 

Saya harus mampu mengemban amanah besar dalam menjaga Al-Qur‟an. 

Saya ingin menjaga kemurnian Al-Qur‟an dan mendapat berkah dari Al-

Qur‟an itu sendiri. Insya Allah saya bisa menyelesaikan hafalan di pondok 

pesantren ini meskipun harus dengan kuliah. Saya harus bisa membagi 

waktu dengan baik antara hafalan dan kuliah atau aktivitas lainnya. Semua 

saya utamakan karena saya niatkan mencari ilmu dunia dan akhirat, 

termasuk kuliah dan menghafal. Lingkungan di pesantren ini juga sangat 

mendukung, sehingga mempermudah saya dan para santri untuk menghafal 

Al-Qur‟an.  

 

Waktu yang dipilih santri dalam menghafal Al-Qur‟an memang 

berbeda-beda sesuai dengan kesibukan dan keinginan dari setiap santri. Ada 

yang memilih pagi hari sebelum subuh atau setelah sholat tahajud, ada yang 

memilih setelah sholat subuh karena di waktu pagi setelah bangun tidur 

pikiran masih segar dan tenang. Selain itu pikiran juga masih tenang belum 

memikirkan banyak hal. Kemudian waktu malam menjelang tidur karena 

malam juga tidak terlalu bising. Ada juga yang terbangun tengah malam 

karena semua santri tidur dan saat malam memang waktu yang sangat 

tenang dan sepi. Selain itu ada yang memilih pagi setelah sholat dhuha 

karena mayoritas santri banyak yang sekolah atau kuliah sehingga tidak 

terlalu ramai. Hal itu disampaikan oleh santri Nafa sebagai berikut
90

:  

Saya memilih waktu pagi setelah sholat dhuha karena sepi banyak 

santri yang sekolah atau kuliah. Pagi setelah dhuha pikiran juga tenang. 

Kalau pagi setelah subuh masih harus setoran atau ada kelas MMQ selain 

itu harus mempersiapkan kelas pagi untuk santri lain. kemudian saya 

                                                           
89

 Wawancara pada hari Senin 18 November 2019 jam 18.30 di PPQ Nurul Huda 
90

 Wawancara pada hari Kamis 28 November 2019 jam 15.30 di PPQ Nurul Huda  



85 
 

 
 

menambah saat tengah malam karena suasana juga sepi sehingga saya 

mampu berkonsentrasi dengan penuh untuk mempersiapkan menambah 

setoran hafalan pagi.  
 

Sebelum para santri melakukan hafalan Al-Qur‟an terlebih dahulu 

mereka mengikuti kelas tahsin atau pembenaran dalam baca dan tulis Al-

Qur‟an. Di pesantren ini para santri diperbolehkan menghafal Al-Qur‟an 

setelah mengikuti tahsin selama 2 tahun. Kemudian di tahun ke 3 di 

perbolehkan mengikuti kelas tahfidz atau menghafal Al-Qur‟an. Di kelas 

tahsin mereka akan belajar Al-Qur‟an secara penuh baik yang akan 

melanjutkan ke program tahfidz maupun tidak
91

.  

Kemudian pada tahun ke 3 mereka akan memilih program tahfidz, jika 

tidak memilih juga tidak masalah karena program tahfidz hanyalah sebagai 

pilihan saja. Sebelum melakukan hafalan, selain menyelesaikan administrasi 

juga melakukan tes awal dari hasil kelas tahsin sebelumnya. Jika memenuhi 

standart minimal terutama sudah baik dalam baca tulis dan pengucapan Al-

Qur‟an maka di perbolehkan mengikuti program tahfidz.  

Selama mengikuti program tahfidz ada beberapa kegiatan tambahan 

yang harus diikuti oleh santri seperti setoran, kelas MMQ (Madrasah 

Murotiil Qur‟an) yang di dalamnya terdapat kegiatan tentang mempelajari 

Al-Qur‟an. Hal itu tetap diberikan kepada santri yang menghafal agar santri 

yang menghafal tidak sekedar meyelesaikan hafalannya saja tetapi bacaan, 

tulisan, makharijul huruf atau haknya huruf mampu terpenuhi dengan baik.  

Menjadi seorang tahfidz tidak sekedar mampu menyelesaikan hafalan 

30 juz saja tetapi mampu mempelajari dan memahami isi kandungan Al-
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Qur‟an dengan baik dan benar. Para santri tidak di wajibkan menghafal Al-

Qur‟an beserta maknanya tetapi hanya sekedar mengetahui saja. Ada 

beberapa santri yang menghafal dengan memahami maknanya agar tahu 

ayat yang sedang ia hafalkan, tetapi ada santri yang jika memahami 

maknanya akan merasa sedikit kebingungan
92

. Berikut penjelasan santri dan 

para pengajar dalam wawancara kami. Ustadzah Ulwiyah menyampaikan 

dalam wawancaranya
93

:  

Para santri yang menghafal harus mengikuti kelas tahsin selama 2 tahun 

agar mereka mampu memperbaiki atau mempelajari dasarnya Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Karena orang yang menghafal harus mampu 

mempelajari secara penuh isi dan maknanya Al-Qur‟an, tidak hanya 

menghafal 30 juz. Setelah mereka selesai tahsin 2 tahun bisa memilih kelas 

tahfidz yang sebelumnya akan di tes dasar kemampuan Al-Qur‟annya 

setelah mengikuti kelas tahsin itu. Mereka akan mengikuti kelas tahfidz 

sampai mereka selesai menghafal Al-Qur‟an.  

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh utadz Mashudi dalam 

wawancaranya sebagai berikut
94

:  

Para santri yang menghafal harus mengikuti kelas tahsin selama 2 

tahun, kemudian mereka akan memilih kelas tahfidz bagi yang berminat. 

Niat mereka ketika mengikuti kelas tahfidz harus kuat karena menjadi 

seorang tahfidz harus mampu bertanggung jawab seumur hidup. Ketika 

sudah berminat santri akan melakukan setoran setiap hari minimal setengah 

halaman yang bisa di setorkan setiap harinya kepada ustadz ustadzahnya 

setelah subuh atau setelah sholat isya‟. Santri yang ketika setoran belum 

lancar langsung di suruh untuk mundur dan akan menyetorkan ketika sudah 

lancar. Santri bebas mau menggunakan metode apa saja dalam menghafal, 

tetapi tekniknya dengan qiro‟ati dan tahqiq. Kemudian ada kelas MMQ 

untuk mengontrol kualitas tajwid para santri selama menghafal.  

 

Hal tersebut di tegaskan oleh Rozi selaku santri penghafal sekaligus 

pengurus pondok, dalam wawancara kami dengan hasil sebagai berikut
95

:  
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Santri yang menghafal tidak banyak tetapi setiap angkatan pasti ada 

baik putra maupun putri. Setelah kami mengikuti kelas tahsin selama 2 

tahun kemudian ada pilihan program tahfidz. Sebelum itu kami 

menyelesaikan administrasi sebagai santri program tahfidz dan tes awal dari 

hasil kelas tahsin. Jika dengan ustdaz atau ustadzah di perbolehkan kami 

baru memulai hafalan Al-Qur‟an. Untuk metode menghafal bebas tetapi 

untuk tekniknya mengikuti qiro‟ati dan tahqiq. Kita wajib setoran setiap hari 

ba‟da subuh atau ba‟da isya‟ ke ustadz atau ustadzah. Bebas mau setoran 

dengan siapa saja karema bagi kami juga sama saja, beliau sudah memiliki 

hafalan penuh dengan kualitas yang baik. Setiap ba‟da subuh ada kelas 

MMQ untuk mendalami ilmu tajwid kami selama proses menghafal selama 

1 jam. Jika tidak setoran pagi kami bisa mengikuti kelas MMQ tersebut.  

 

 

Pondok Pesantren Al-Qur‟an Nurul Huda ini menggunakan metode 

Qiro‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟annya. Selain itu juga menggunakan 

Al-Qur‟an Kudus untuk membaca Al-Qur‟an yang merupakan 1 halaman 

terdiri dari 10 lembar dan 15 baris yang selalu berakhir pada setiap 

pojoknya. Al-Qur‟an ini di pilih karena sangat cocok dalam mengakhiri 

pembelajaran Al-Qur‟an yang selalu bisa di hitung 1 lembar.  

Bagi para penghafal Al-Qur‟an juga dengan mudah menghitung dalam 

satu lembarnya karena di pesantren ini setiap santri harus mampu 

menyetorkan hafalannya setiap hari maksimal 1 atau setengah halaman. 

Jumlah baris ayat yang tidak terlalu banyak mempermudah santri 

menambah hafalannya setiap hari. Hal itu di sampaikan oleh Ustadz 

Mashudi dalam wawancaranya
96

:  

Para santri menggunakan Al-Qur‟an pojok atau Al-Qur‟an Kudus 

dalam mempelajari Al-Qur‟an baik untuk tahsin atau mengaji biasa maupun 

untuk menghafal. Jadi hitungannya dan berhentinya santri pasti selesai 

dalam satu halaman dan Al-Qur‟an ini juga selalu berhenti di pojok 

halaman.  
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Hal yang sama juga di sampaikan oleh Rozi selaku santri yang sedang 

menghafal Al-Qur‟an
97

:  

Saya disini menggunakan Al-Qur‟an Kudus yang penerbitnya dari Kota 

Kudus. Hal itu mempermudah dalam menghafal Al-Qur‟an karena jumlah 

baris ayatnya tidak terlalu banyak dan satu lembar selesai di pojok jadi 

hitungannya bisa tepat. Tidak banyak yang berbeda dari Al-Qur‟an lain 

hanya khat atau tulisannya yang berbeda tetapi tajwid, penglafadzan ayat 

dan maknanya juga tetap sama. Di bandingkan dengan Utsmaniy masih 

lebih mudah Kudus.  

 

Di lihat dari segi bacaan, hukum tajwid dan maknanya juga sama saja 

hanya tulisannya saja yang sedikit berbeda. Kemudian santri juga diberikan 

kebebasan untuk menggunakan Al-Qur‟an dalam mengulang hafalannya 

karena semua Al-Qur‟an bacaan dan maknanya juga sama saja. Hanya 

tampilan saja yang berbeda.  

 

2. Keberhasilan Penerapan Teknik Konsentrasi di Pesantren Nurul 

Qur’an Malang  

Saat menghafal Al-Qur‟an seseorang harus mampu berkonsentrasi 

dengan penuh agar mampu memperhatikan ayat Al-Qur‟an tersebut dengan 

benar. Seseorang tahfidz yang berkonsentrasi maka dia mampu mengoreksi 

suatau bacaan atau lafal ayat Al-Qur‟an. Apakah ayat tersebut benar atau 

salah. Kemudian mampu melafalkan sendiri bacaan ayat Al-Qur‟an dengan 

benar sesuai dengan hukum bacaan tajwidnya. Seseorang tahfidz juga 

senantiasa mampu memahami keberadaan ayat tersebut di dalam Al-Qur‟an. 

Seperti ayat berapa dan surah ke berapa bahkan juz keberapa.  

Hal tersebut disampaikan oleh Ustadz Mashudi dalam wawancara 

sebagai berikut
98

:  
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Para santri yang sudah hafal juga harus memahami ayat Al-Qur‟an 

tersebut. Secara langsung pun harus bisa melafalkan bacaan ayat Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. Tidak melupakan hukum tajwida dan juga panjang 

pendek bacaannya. Santri juga harus mampu mengoreksi suatu bacaan yang 

di lafalkan oleh orang lain karena tanggung jawab seorang tahfidz adalah 

membenarkan atau mengoreksi semua bacaan ayat Al-Qur‟an agar tidak 

terjadi kesalahan. Semua itu harus membutuhkan konsentrasi yang cukup 

karena ayat dalam Al-Qur‟an sangat banyak dan kadang satu ayat dengan 

ayat yang lain juga hampir sama. Jika mengoreksi salah jadinya sama saja 

dengan yang lain.  

  

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ustadzah Ulwiyah dalam 

wawancara kami sebagai berikut
99

:  

Semua santri tahfidz harus bisa melafalkan ayat Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar sesuai dengan tajwid dan hak huruf. Hal itu karena tahfidz 

bukan berarti hanya menghafal tetapi juga memahami keseluruhan ayat 

dengan benar, seperti hukum tajwidnya, panjang pendeknya, hak huruf, 

keberadaan ayat dalam Al-Qur‟an, termasuk makna dari ayat tersebut. Jika 

santri mampu mengoreksi suatu lafal dengan baik maka bisa dikatakan 

santri tersebut juga dalam keadaan kosentrasi mengingat ayat dalam Al-

Qur‟an sangat banyak dan hampir sama.  

 

Selain mampu menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an 30 juz dengan baik 

mereka juga harus memperhatikan indikator kualitas hafalannya mulai dari 

kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah tajwid dan juga kejelasan 

bacaan. Jika mereka mampu menyelesaikan dengan baik maka kualitas 

hafalan seseorang itu juga dikatakan sangat baik
100

.  

Selanjutnya ada ujian tahfidz selama 2 kali dalam 1 tahun. Hal 

tersebut untuk menjaga kualitas hafalan santri
101

. Bagi santri yang belum 

lancar tidak diperbolehkan menambah hafalan. Pada tahap pertama santri 

menghafal surat-surat penting kemudian tahap kedua menyelesaikan 5 juz 

pertama. Jika tahap kedua di ujikan ke Gus pondok lulus maka 
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diperbolehkan menambah hafalan dan menyelesaikannya sampai 30 juz. 

Yang menyimak adalah para ustdaz ustadzah yang sudah menyelesaikan 

hafalan 30 juz yang sudah memiliki ijazah atau sanad. Tetapi ujiannya di 

laksanakan dihadapan Gus untuk langsung di simak.  

Berikut penjelasan dari ustadzah Ulwiyah dalam wawancara kami
102

:  

Para santri wajib mengikuti program tahsin selama 2 tahun pertama 

mereka masuk di pondok ini. Hal itu untuk memperbaiki baca tulis Al-

Qur‟an para santri. Kemudian mereka baru memilih untuk program tahfidz 

tetapi harus memantapkan hati sehingga ada santri yang tidak langsung 

mengambil program tahfidz. Jika mereka memilih tahfidz harus bersedia 

untuk berkomitmen menyelesaikan hafalannya 30 juz. Santri di semak oleh 

para ustadzahnya kemudian ujian terakhir dihadapan Gus. Ujian semester 

tahfidz dilaksanakan setahun 2 kali dibulan November dan April hal itu 

untuk menjaga kualitas hafalan santri.  

 

Hal tersebut di pertegas oleh santri Nafa dalam wawancara kami 

sebagai berikut
103

:  

Kualitas hafalan santri sangat diperhatikan. Kami harus mengikuti 

program tahsin selama 2 tahun pertama untuk memperbaiki baca tulis Al-

Qur‟an. Saat menyelesaikan hafalan kami juga harus mengikuti program 

MMQ untuk tetap memperhatikan bacaan dan tajwid kami. Ujian tahfidz 

dilaksanakan dua kali di bulan November dan April. Di situ kami di 

perhatikan kelancaran, bacaan sesuai tajwid dan kejelesan bacaan. Jika lulus 

bisa melanjutkan hafalan tetapi jika tida kami mengulang.  

 

Kemudian santri akan melakukan ujian terakhir saat sudah 

menyelesaikan hafalan 30 juz. Mereka akan ujian di hadapan Gus yang 

sekaligus pimpinan pondok yang merupakan putra Kyai pertama. Jika 

mereka sudah khatam maka akan mendapatkan ijazah dari pesantren. Untuk 

santri yang ingin mendapatkan sanad harus ujian kembali dengan cara 

membaca Al-Qur‟an satu hari satu kali dudukan yang di semak oleh Gus 

dan santri yang lain. Jika tidak banyak kesalahan dan memenuhi indicator 
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hafalan maka santri berhak mendapatkan sanad yang bersambung sampai 

Rasulullah saw.  

Dalam menghafal Al-Qur‟an yang menjadi faktor utama adalah 

mampu berkonsentrasi secara penuh dan efektif saat melakukan hafalan. 

Konsentrasi yang penuh akan mempermudah para penghafal dalam 

menyelesaikan hafalannya dengan tepat dan cepat. Dalam pesantren Al-

Qur‟an Nurul Huda ini target selesai hafalan 3 tahun. Tetapi target itu tidak 

menjadi aturan baku, semua tergantung kepada pribadi santri
104

.  

Di Pondok ini sebagian santri memiliki kesibukan lain seperti sekolah, 

kuliah atau menjadi pengurus pondok. Mereka yang menghafal Al-Qur‟an 

juga tidak sepenuhnya hanya menyelesaikan hafalan. Ada yang kuliah dan 

menjadi pengurus pondok. Mereka harus mampu membagi waktu dengan 

baik agar antara menyelesaikan hafalan dengan kegiatan lainnya bisa 

terselesaikan dengan baik. Mereka kadang akan menyesuaikan masa kuliah 

dengan khataman, jika kuliah selesai 4 tahun maka diusahakan khatam 30 

juz sebelum itu. Hal itu mayoritas santri akan keluar dari pondok sesuai 

masa sekolah formalnya.  

Meskipun memiliki banyak kesibukan santri tahfidz harus mampu 

menyelesaikan hafalannya dengan baik dan tidak banyak molor waktu. 

Mereka harus selalu istiqomah dalam menambah atau setoran hafalan 

minimal setengah lembar sehari. Mencari waktu senggang di tengah padat 

kegiatan kampus maupun pondok agar tetap mampu menambah hafalannya. 

Mayoritas santri di pondok tersebut mampu menyelesaikan hafalannya 3-4 
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tahun, kalaupun ada yang molor itupun hanya sekitar 1 tahun saja dan hanya 

beberapa santri.  

Berikut penjelasan Ustadz Mashudi dalam wawancara kami
105

:  

Para santri disini memang bukan menjadi tujuan utama adalah 

mondok tetapi mereka sekolah formal sambil mondok. Jadi untuk lamanya 

santri menetap di sini kadang menyesuaikan masa sekolah formalnya. Bagi 

santri yang menghafal biasanya memilih waktu setelah tamat SMA. Tetapi 

mereka juga melanjutkan kuliah, karena waktu kuliah tidak sepadat kegiatan 

SMA maka mereka memilih untuk memulai hafalan saat masa kuliah. 

Tetapi ada juga yang dari SMA sudah memilih tahfidz karena mereka 

kemungkinan tidak melanjutkan kuliah. Ada santri yang kuliah da nada 

yang tidak. Tetapi yang tidak mereka tetap memiliki kesibukan menjadi 

pengurus di pesantren ini. Karena pesantrennya besar lumayan juga 

kegiatannya dan mengatur banyak santri. Yang kuliah ditambah menjadi 

pengurus harus pandai-pandai membagi waktu senggang.  

 

Kemudian hal itu di sampaikan oleh santri Rozi yang kuliah dan 

pengurus di pesantren tersebut. Berikut hasil wawancara dengan kami
106

:  

Saya disini memulai tahfidz ketika masuk kuliah karena ketika masih 

SMA jadwal masih sangat padat sekali. Kalau kuliah kana da waktu 

senggang ketika tidak kuliah meskipun tugas semakin banyak. Menjadi 

pengurus pondok memiliki kesibukan lebih tetapi karena semua saya 

lakukan dengan ikhlas dan senang maka saya nikmati saja. Pandai-pandai 

mencari waktu longgar saja. Tujuan utama saya kuliah dan menyelesaikan 

hafalan jadi semua saya prioritaskan. Biasanya saya murajaah saat sedang 

santai atau perjalanan, daripada melamun.  

 

Hal yang sama di sampaikan oleh santri Nafa yang menghafal 

sekaligus menjadi pengurus pondok
107

:  

Saya tertarik menghafal dari SMA tetapi saya masih memantapkan 

hati dulu. Kemudian saat lulus SMA saya baru meniatkan hati untuk 

mengambil program tahfidz, karena juga terinspirasi dari mbak-mbak 

tahfidz lainnya. Meskipun saya tidak kuliah menjadi pengurus pondok juga 

lumayan sibuk karena kebetulan santri di sini banyak dan kegiatan pondok 

juga padat. Saya harus pandai-pandai mengatur waktu agar bisa istiqomah 

menyelesaikan hafalan 3 tahun dan bisa tetap menjaga hafalan Al-Qur‟an.  
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3. Implikasi Keberhasilan Teknik Konsentrasi Terhadap Santri di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda Malang 

Adapun implikasi dari penerapan teknik konsentrasi dalam menghafal 

Al-Qur‟an adalah santri mampu menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an secara 

cepat dan kualitas hafalan yang baik. Di pesantren ini rata-rata santri 

mampu menyelesaikan selama 3 tahun dengan dibarengi aktivitas lain 

seperti kuliah dan menjadi pengurus pondok
108

. Hal itu di sampaikan oleh 

Ustadz Mashudi selaku ustdaz dan juga alumni pondok pesantren 

tersebut
109

:  

Disini santri yang menghafal di wajibkan mampu menyelesaikan 

hafalan selama 3 tahun, sesuai dengan masa penyelesaian sekolah formal. 

Mereka harus mampu membagi waktu dengan sekolah maupun kuliah. 

Mayoritas mereka menghafal saat sekolah SMA atau kuliah. Santri harus 

pandai membagi waktu antara sekolah formal, sekolah pondok dan juga 

menyelesaikan hafalannya.  

 

Hal itu juga disampaikan oleh santri atas nama Rozi selaku santri 

yang menghafal dann juga pengurus
110

:  

Di pesantren ini rata-rata santri mampu menyelesaikan hafalannya 

selama 3-4 tahun. Meskipun ada yang molor tetapi tidak banyak dan itu 

hanya molor 1-2 tahun saja. Mungkin yang molor karena megikuti kegiatan 

di kampus atau sekolah atau mereka ada beberapa kendala. Meskipun dari 

pondok tidak ada target tetapi para santri akan dengan sadar menyelesaikan 

hafalannya dengan cepat sesuai masa pendidikan formal sehingga ketika 

lulus dari sekolah formal juga lulus dari pesantren di tambah dengan lulus 

menghafal Al-Qur‟an 30 juz.  

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh santri Nafa yang merupakan 

santri tahfidz
111

:  

Meskipun dari pesantren tidak ada batasan waktu untuk 

menyelesaikan tetapi karena faktor teman dan lingkungan sangat 
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mendukung jadi para santri rata-rata mampu menyelesaikan hafalan 

selama 3-4 tahun. Mereka akan menyelesaikan hafalan selama 

pendidikan formal selesai sehingga ketika lulus semua sudah lulus. 

Kegiatan pesantren tidak terlalu banyak sehingga kami mempunyai 

banyak waktu untuk menambah hafalan. Setiap hari harus menyetorkan 

ke ustadz jadi lebih semangat untuk menyelesaikan dengan cepat.  

 

Dari hasil wawancara dan juga dokumen yang ada dapat 

disimpulkan bahwa implikasi dari teknik konsentrasi adalah santri 

mampu menyelesaikan hafalan dengan cepat selama 3 tahun. Meskipun 

kegiatan santri tidak sepenuhnya menghafal Al-Qur‟an tetapi juga kuliah 

atau sekolah dan menjadi pengurus pondok. Mereka harus mampu 

membagi waktu dengan baik untuk menambah atau mengulangi hafalan.  

Kegiatan pondok yang tidak terlalu padat juga mempengaruhi 

santri memiliki waktu yang banyak untuk menambah hafalan. 

Lingkungan yang mendukung seperti nyaman, tenang, setiap hari 

terdengar hafalan, wajib setoran setiap hari, ada kegiatan pembelajaran 

tajwid juga menjadi faktor mendukung untuk menyelesaikan hafalan 

dengan baik dan cepat.  

Selain mempercepat hafalan, implikasi lain dari teknik konsentrasi 

adalah santri mampu membiasakan diri untuk berkonsentrasi dalam 

segala aktivitas. Secara tidak sadar santri akan selalu berkonsentrasi 

penuh atau efektif dalam menambah atau menyetorkan hafalan agar ayat-

ayat Al-Qur‟an dihafalkan dengan baik tanpa ada kesalahan
112

.  

Jika ada ayat yang dibunyikan salah maka ayat tersebut akan 

merusak makna dari ayat tersebut. Untuk mengurangi kesalahan 

menghafal ayat maka seluruh santri wajib berkonsentrasi penuh untuk 
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menghafal ayat tersebut dan merangkai menjadi 30 juz yang sempurna. 

Untuk melakukan konsentrasi yang efektif santri akan melakukan 

beberapa teknik konsentrasi yang sudah dijabarkan di atas, sehingga 

mampu menghafal dengan baik. Dikarenakan terbiasa untuk 

berkonsentrasi dalam menghafal sehingga akan terbiasa berkonsentrasi 

penuh dalam aktivitas lain.  

Berikut beberapa penjelasan dari santri, yang di sampaikan oleh 

santri Nafa sebagai berikut
113

:  

Secara penuh ketika menghafal Al-Qur‟an saya akan selalu 

berkonsentrasi secara penuh agar mampu menghafal Al-Qur‟an dengan 

baik. Karena terbiasa untuk berkonsentrasi penuh maka saya juga 

terbiasa berkonsentrasi penuh ketika belajar materi kuliah maupun 

pondok. Saya bisa berkonsentrasi selama 1-2 jam karena saya mampu 

menikmati kegiatan yang saya lakukan. Meskipun dulu sulit untuk 

berkonsentrasi karena sudah terbiasa jadi semakin mudah.  

 

Hal yang sama di sampaikan oleh santri Rozi dalam wawancara 

berikut ini
114

:  

Saya mampu berkonsentrasi sekitar 1-2 jam untuk mampu 

menambah hafalan jika dalam kondisi senggang. Selain itu karena 

mampu menikmati saya mampu berkonsentrasi meskipun dalam 

perjalanan. Untuk melakukan murajaah saya biasanya di waktu 

perjalanan ke kampus atau pulang dari kampus, ketika sambil menunggu 

dosen atau pergantian jam. Meskipun di tempat ramai tapi saya mampu 

meminimalisir keramaian dan tetap berkonsentrasi. Kalau kata ustadz 

cuek dengan keadaan dan menjadikan suara lain menjadi irama. Memang 

awalnya susah tetapi karena terbiasa jadi mudah.  

 

Kemudian di pertegas dengan ustadz Mashudi dengan hasil 

wawancara sebagai berikut
115

:  

Santri yang menghafal itu rata-rata sedang menempuh sekolah 

formal seperti kuliah dan sekolah SMA. Waktu senggang mereka akan 

semakin sedikit karena ketika kembali ke pondok mereka akan 
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melakukan aktivitas pondok dan setiap hari wajib menambah hafalan 

minimal setengah lembar dan menjaga hafalan yang sudah dimiliki. Agar 

tetap menambah hafalan dan beraktivitas dengan baik santri harus bisa 

membagi waktu dengan baik. Ketika berkendara ke tempat kuliah harus 

bisa sambil murajaah. Tetap berkonsentrasi dalam mengendara sambil 

dalam hati murajaah hafalan. 25 menit itu bisa menyelesaikan 1 juz Al-

Qur‟an. Kebisingan suara kendaraan lain mampu di tepis dan di cuekkan 

saja. Sambil jalan santri di wajibkan sambil murajaah, daripada mereka 

mengobrol yang tidak penting akan sering timbul membicarakan orang 

lain atau hal-hal yang tidak penting.  

 

Tujuan dari mereka membiasakan berkonsentrasi di setiap waktu 

adalah menggunakan waktu senggang dengan sesuatu yang bermanfaat. 

Seperti saat naik kendaraan, berjalan kaki daripada melamun lebih baik 

dengan murajaah. Seperti ketika senggang di kampus sambil menunggu 

dosen, pergantian jam kuliah atau menunggu waktu sholat mereka para 

santri mampu membiasakan diri untuk menambah hafalan atau murajaah. 

Dengan demikian santri terbiasa dengan berkonsentrasi efektif meskipun 

di lingkungan yang ramai. Hal itu dikarenakan santri menikmati apa yang 

sedang dilakukan.  

Jika seseorang mampu membiasakan konsentrasi dengan baik 

maka dia juga bisa menggunakan waktunya dalam murajaah di setiap 

waktu tidak harus dengan keadaan yang sepi. Seseorang juga mampu 

meminimalisir suatu keadaan yang ramai sebagai nada irama tanpa 

mengganggu konsentrasi dia untuk mengulang bacaan Al-Qur‟an seperti 

saat berkendaraan atau di saat majlis. Bahkan untuk waktu sholat juga 

bisa di gunakan untuk murajaah. Sehingga ayat Al-Qur‟an senantiasa 

bisa selalu diingat setiap waktu.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Penerapan Teknik Konsentrasi di Pesantren Nurul Huda Malang 

Konsentrasi efektif akan terbangun dengan efektif jika mampu 

menerapkan teknik konsentrasi dengan baik. Jika dilihat dari aspek teori 

berikut adalah teknik konsentrasi secara efektif.  

Ada beberapa tahap yang bisa dilakukan agar mampu berkonsentrasi 

dengan penuh
116

:  

1. Dengan melakukan aksi. Orang yang melakukan suatu aksi tertentu 

atau suatau gerakan tertentu yang akan membantu otak untuk 

berkonsentrasi pada suatu objek tertentu. Tetapi aksi yang 

dilakukan untuk mendukung objek yang di tuju.  

2. Dengan mendapatkan bantuan kata-kata. Pada tahap ini seseorang 

harus nelakukan pengulangan kara tertentu sehingga otak akan 

memikirkan objek dan memberikan kode pada otak secara 

otomatis.  

3. Dengan mendapatkan bantuan memori. Orang yang melakukan 

pada tahap ini harus mengumpulkan semua informasi pada seluruh 

memorinya dan menyusun objek yang diinginkan. Biasanya pada 

tahap ini melakukan konsentrasi dengan bermeditasi. Kemudian 

mampu ketahap tingkatan komunikatif. Lingkungan yang tenang 

mampu memusatkan konsentrasi pada suatu objek tertentu.  
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Kemudian dalam pondok pesantren ini penerapan teknik konsentrasi 

santri berbeda-beda karena sesuai dengan pribadi setiap santri. Akan tetapi 

perbedaan itu tidak terlalu jauh dan mayoritas sama dengan teori di atas.  

Ada beberapa teknik konsentrasi yang dilakukan santri ketika 

melakukan hafalan Al-Qur‟an, seperti:  

1. Memilih tempat yang nyaman, tenang dan suci. Tempat yang seperti 

ini akan mengurangi gangguan dalam berkonsentrasi. Ketika 

suasana ramai maka fokus tidak akan tertuju pada suatu objek 

utama karena bisa terfokus kepada hal lain yang sebenarnya tidak 

perlu di perhatikan. Dikarenakan yang akan dihafalkan adalah Al-

Qur‟an maka harus memilih tempat yang suci tidak boleh 

sembarangan.  

2. Waktu yang tepat. Untuk pemilihan waktu tergantung dengan 

kesibukan dan keadaan santri. Biasanya memilih waktu pagi dan 

tengah malam. Waktu pagi seperti sebelum subuh dan sesudah 

subuh dipilih karena pikiran masih segar dan tenang, belum banyak 

pikiran yang mengganggu. Ada yang memilih waktu pagi setelah 

sholat dhuha karena sepi di saat para santri lain kuliah atau sekolah. 

Kemudian waktu tengah malam saat suasana memang benar-benar 

sepi sehingga mengurangi gangguan.  

3. Tawasul kepada guru dan Kyai. Selain kepada para guru atau Kyai 

juga kepada Nabi Muhammad saw. Hal ini karena beliau yang 

mengajarkan ilmu. Dengan kehadiran sosok beliau akan membantu 

dalam mempermudah menghafal Al-Qur‟an. Do‟a dan ridha dari 
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beliau juga sangat di harapkan santri untuk mempermudah 

menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an.  

4. Wirid. Sebelum menghafal santri akan melakukan wirid terlebih 

dahulu untuk memulai hafalannya. Dengan wirid akan menambah 

konsentrasi untuk mengahal selain dalam rangka berdo‟a untuk 

memohon kemudahan dan kelancaran. Selain wirid sebelum 

menghafal, juga ada agenda wirid sevara bersamaan selama setahun 

sekali. Hal itu untuk sama-sama berikhtiar menjaga hafalan dan 

mempermudah proses menghafal Al-Qur‟an oleh para santri dan 

alumni beserta para pengajar tahfudz. Dengan wirid maka seseorang 

akan mengingat Allah, hal itu akan menambah semangat dalam 

menghafal Al-Qur‟an karena Al-Qur‟an memang wahyu yang 

diturunkan oleh Allah sendiri untuk pedoman umat manusia.  

Di pondok pesantren Al-Qur‟an Nurul Malang ini para santri tidak 

hanya mempelajari ilmu agama saja tetapi mereka juga diberikan kebebasan 

untuk memilih sekolah formal di lingkungan pondok. Ada yang bersekolah 

dari sekolah SMP, SMA sampai di jenjang perguruan tinggi. Selain mereka 

sekolah formal dan belajar ilmu agama seperti kitab kuning, mengaji kitab, 

mengaji Diniyah ada juga program tahfidz. Meskipun pondok Al-Qur‟an 

yang merupakan program tahfidz tidak diwajibkan di pesantren ini.  

Para santri yang masuk pesantren pada dua tahun pertama harus 

mengikuti program tahsin Al-Qur‟an, yang merupakan program untuk 

memperbaiki baca tulis Al-Qur‟an para santri. Program ini wajib diikuti oleh 

seluruh santri ketika masuk pondok pertama. Kemudian di berikan kebebasan 
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untuk memilih program tahfidz, bisa langsung masuk atau beberapa tahun 

kemudian setelah program tahsin.  

Bagi para santri tahfidz ada area sendiri khusus tahfidz, hal itu agar 

fokus untuk menyelesaikan hafalannya dan ada beberapa kegiatan khusus 

anak tahfidz sehingga tidak mengganggu santri lain yang tidak mengambil 

program tahfidz. Para santri tahfidz juga mendapatkan ustdaz pengarah yang 

berkualitas dan professional, yang sudah khatam 30 juz dan merupakan 

alumni dari pondok ini.  

 

B. Keberhasilan Penerapan Teknik Konsentrasi di Pesantren Nurul Huda 

Malang  

Keberhasilan teknik konsentrasi ini adalah jika seorang santri mampu 

berkonsentrasi efektif dalam menghafal, baik ketika murajaah atau menambah 

hafalan. Mampu mematangkan hafalannya dengan baik atau mampu 

mengulang hafalannya dengan lancar dengan kesalahan yang sedikit. 

Kalaupun ada yang salah dan ketika diingatkan akan langsung cepat 

memperbaikinya.  

Berikut adalah klarifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan untuk 

mengetahui ciri-ciri seseorang yang dapat berkonsentrasi adalah sebagai 

berikut
117

:  

1. Perilaku kognitif yaitu perilaku yang menyangkut tentang 

pengetahuan, informasi dan intelektual. Ciri-cirinya sebagai 

berikut:  
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a. Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul apabila 

diperlukan.  

b. Komprehensip dalam penafsiran informasi.  

c. Pengaplikasian pengetahuan yang di peroleh.  

d. Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang 

diperoleh.  

2. Perilaku efektif yaitu berupa sikap dan apresiasi. Ciri-cirinya 

sebagai berikut:  

a. Adanya penerimaan yaitu tingkat perhatian tertentu.  

b. Respon yaitu suatu keinginan untuk mereaksi bahan yang 

diajarkan.  

c. Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai 

integrasi dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang.  

3. Perilaku psikomotorik yaitu dengan gerakan atau perilaku. Ciri-

cirinya sebagai berikut:  

a. Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai 

dengan petunjuk pengajar.  

b. Komunikasi verbal seperti eskpresi muka dan gerakan yang 

penuh arti.  

c. Perilaku bahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.  

Berikut hasil penelitian di lapangan yang telah di lakukan di pondok 

pesantren Al-Qur‟an Nurul Huda Malang menghasilkan sebagai berikut:  

1. Mampu melafalkan bacaan dengan benar dan lancar.  

2. Mampu memahami keberadaan ayat tersebut di dalam Al-Qur‟an.  
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3. Memahami hukum bacaan tersebut sesuai dengan kaidah tajwidnya. 

Termasuk hak huruf dan panjang pendeknya.  

4. Memahami makna ayat tersebut dan mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran di dalam Al-Qur‟an.  

Dengan konsentrasi yang penuh maka mampu mengoreksi suatau lafal 

Al-Qur‟an dengan benar karena tanggung jawab seorang tahfidz juga 

mengoreksi suatu bacaan dan lafal agar tidak terjadi kesalahan. Jika mampu 

berkonsentrasi maka dapat mengoreksi dengan benar hal itu karena ayat 

dalam Al-Qur‟an sangat banyak dan hampir sama antara satu sama lain.  

Suatu keberhasilan yang utama ketika seorang tahfidz mampu 

menyelesaikan hafalannya dengan baik dan tepat. Terlebih jika santri tersebut 

memiliki kesibukan lainnya seperti kuliah, sekolah, bekerja atau kesibukan 

lainnya. Orang yang menghkatamkan Al-Qur‟an saja harus memiliki 

konsentrasi yang penuh, apalagi di tambah dengan kesibukan lain ketika 

melakukan proses hafalan pada usia dewasa. Usia dewasa itu usia yang sudah 

memiliki banyak kesibukan dan pemikiran yang lebih kompleks, sehingga 

sangat sulit untuk bisa fokus pada satu kegiatan khusus dalam jangka waktu 

yang lama.  

Di pondok pesantren Al-Qur‟an Nurul Huda Singosari Malang ini santri 

yang menghafal tidak hanya fokus pada tahfidznya saja tetapi juga sekolah 

formal seperti SMA atau kuliah dan juga menjadi pengurus pondok. Tidak 

boleh ada yang di prioritaskan atau di tinggalkan tetapi semua harus sama-

sama sejalan untuk di selesaikan karena semua menjadi tanggung jawab 
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utama. Mayoritas santri mampu menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an selama 3 

tahun.  

Kualitas hafalannya para santri juga terjaga baik dari segi 

kelancarannya, kesesuaian bacaan dengan tajwid dan juga pengucapannya 

karena mereka selalu melakukan setoran hafalan kepada para ustadz ustdazah 

yang sudah khatam 30 juz, yang selanjutnya juga melaksanakan ujian 

langsung di depan Gus atau pemimpin pondok. Santri melakukan ujian 

tahfidz 2 kali dalam 1 tahun, hal itu untuk mengevaluasi kualitas hafalan 

mereka. Jika belum lancar atau ada banyak kesalahan, santri tidak 

diperbolehkan untuk menambah hafalan dan mengulang ayat yang 

sebelumnya sampai lancar.  

Bahkan untuk mendapatkan sanad yang sampai bersambung sampai 

Rasulullah saw mereka harus melakukan ujian tersendiri dengan cara 

membaca Al-Qur‟an sehari dalam sekali duduk yang di semak oleh Gus dan 

teman-teman lainnya.  

Santri juga akan terbiasa dengan berkonsentrasi secara efektif dan 

penuh. Para santri harus selalu berkonsentrasi dalam melakukan tambahan 

hafalan atau menyetorkan hafalannya agar tidak terdapat banyak kesalahan 

yang akibatnya mengulang. Karena terbiasa berkonsentrasi, sehingga dalam 

kegiatan atau aktivitas lain para santri juga mudah berkonsentrasi penuh. 

Mereka sudah sangat menikmati proses tahfidz ini karena itu mereka mampu 

berkonsentrasi efektif sekalipun di tempat ramai.  

Santri mampu murajaah hafalan ketika sambil berkendara karena 

mereka mampu menepis segala gangguan lain dengan irama. Kemudian 
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mengisi waktu kosong atau longgar dengan kegiatan positif seperti murajaah 

atau menambah hafalan. Meskipun ramai santri mampu berkonsentrasi 

dengan hafalannya karena mampu menikmati kegiatan yang sedang di 

lakukan. Gangguan sekitar mampu di minimalisir dengan merubah gangguan 

menjadi irama lain.   

 

C. Implikasi Keberhasilan Teknik Konsentrasi Terhadap Santri di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Nurul Huda Malang 

Implikasi dari teknik konsentrasi adalah santri mampu menyelesaikan 

hafalan Al-Qur‟annya selama 3-4 tahun. Capaian tersebut tentunya santri 

tidak sepenuhnya menghafal Al-Qur‟an saja. Namun, harus diiringi dengan 

tanggung jawab lain seperti kuliah, sekolah dan tidak jarang santri menjadi 

pengurus pondok. Santri akan memprioritaskan tanggung jawabnya karena 

antara sekolah formal dengan tahfidz sama-sama menjadi prioritas utama. 

Santri akan membiasakan diri mengatur waktu dengan baik.  

Lingkungan pondok dan teknik konsentrasi yang mendukung adanya 

program tahfidz membuat santri mampu menikmati proses menghafal Al-

Qur‟an dengan baik. Selain itu santri mampu membiasakan diri untuk 

berkonsentrasi dalam segala aktivitas. Secara tidak sadar santri akan selalu 

berkonsentrasi penuh atau efektif dalam menambah atau menyetorkan hafalan 

agar ayat-ayat Al-Qur‟an dihafalkan dengan baik tanpa ada kesalahan. Jika 

konsentrasi terbiasa di gunakan untuk berkonsentrasi penuh maka otak akan 

mudah untuk berkonsentrasi dalam segala kegiatan karena sering di asah.  
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Sehingga santri akan selalu menggunakan waktu senggang mereka 

untuk kegiatan yang postif. Seperti saat mengendarai kendaraan mereka bisa 

sambil murajaah, atau ketika menunggu waktu longgar mereka bisa juga 

menambah hafalannya. Membiasakan bangun malam untuk menambah atau 

memantapkan hafalan di tambah dengan shalat tahajud akan menambah nilai 

ibadah yang baik bagi santri.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Teknik konsentrasi efektif terjadi ketika seseorang yang memiliki motivasi 

dan niat yang tinggi kemudian mampu menikmati kegiatan yang sedang di 

lakukan meskipun hal itu dirasa sulit. Ada beberapa teknik yang harus di 

lakukan agar mampu berkonsentrasi dengan efektif seperti : memilih 

tempat yang nyaman, tenang dan suci; memilih waktu yang tepat seperti 

pagi dan malam hari; bertawasul kepada guru dan Kyai; dan wirid sebelum 

menghafal Al-Qur‟an.   

2. Keberhasilan dalam teknik konsentrasi adalah mampu melafalkan ayat Al-

Qur‟an dengan benar dan lancar; memahami keberadaan ayat dalam Al-

Qur‟an; memahami hukum bacaan tajwidnya beserta hak hurufnya; 

memahami makna isi kandingan ayat Al-Qur‟an; mampu mengamalkan isi 

kandungan ayat Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Orang mampu 

berkonsentrasi pada gelombang apa dan seberapa lama.  

3. Implikasi adanya teknik konsentrasi adalah terbiasa berkonsentrasi secara 

efektif dan mampu mengisi waktu senggang dengan kegiatan postif. 

Membiasakan diri berada pada gelombang otak Sensory Motor Rhytm, 

Gamma dan Beta. Suatu gelombang otak yang dalam keadaan kesadaran 

penuh dan konsentrasi penuh pada suatu objek.  
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B. Saran  

Melalui hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini ada beberapa hal 

yang perlu di perbaiki dan di tingkatkan. Adapun saran yang di ajukan untuk 

beberapa pihak tertentu adalah sebagai berikut:  

1. Adanya kegiatan tambahan yang mendukung program tahfidz, 

seperti mengaji Al-Qur‟an secara bersama-sama.  

2. Adanya buku kontrol santri untuk mengontrol sampai sejauh mana 

santri menghafal dan kualitas hafalannya sehingga para ustadz atau 

ustdazah mengetahui kualitas santri di mana setiap santri tidak 

berada salam satu pengawasan ustadz ustdzah yang sama.  

3. Di adakakan kegiatan tambahan untuk memgisi kegiatan yang tidak 

menjenuhkan para santri.  
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